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ABSTRAK 

Jannah, Miftakhul. 2018. Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi Belajar. Tesis. 

Program Sutdi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing I: Dr. H. Nur Ali, M.Pd 

dan Pembimbing II : Dr. H. Zainul Mahmudi, M.A 

 

Kata kunci : Manajemen Sarana Prasarana, Mutu Layanan, Prestasi belajar. 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan 

kondisi yang kondusif baik bagi guru dan murid untuk mencapai proses belajar-

mengajar dan hasil belajar yang maksimal. Dengan demikian, ketersediaan fasilitas 

belajar harus memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan 

belajar-mengajar serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses 

pendidikan dan pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan di MAN I dan MAN III Kota Malang untuk melihat 

sejauh mana manajemen sarana prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu 

layanan dan prestasi belajar. Penelitian ini difokuskan pada tiga masalah, yaitu : 1) 

manajemen sarana prasarana 2) implementasi manajemen sarana prasarana 3) 

evaluasi manajemen sarana prasarana. 4) hasil manajemen sarana prasarana dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi multi situs. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan datanya menggunakan triangulasi 

dan bahan referensi. 

Temuan yang diperoleh ialah; (1) Langkah-langkan perencanaan program 

manajemen sarana prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan dan prestasi belajar terdiri dari; (a) Observasi dan analisis terperinci; (b) 

musyawarah skala kecil yang melibatkan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah; 

(c) musyawarah skala sedang yang melibatkan semua jajaran guru; (d) musyawarah 

skala besar yang melibatkan semua unsur pimpinan, guru dan staf; (e) implementasi 

program kegiatan; (f) evaluasi. (2) implementasi manajemen sarana prasarana 

sekolah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar 

meliputi; (a) Standar Nasional Pendidikan; (b) pengembangan kebutuhan; (c) 

menampung kebutuhan; (d) menjalankan program sebaik mungkin. (3) evaluasi 

manajemen sarana prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidiikan dan prestasi belajar dilakukan dengan cara laporan lisan maupun 

laporan tertulis yang dilakukan pada; (a) evaluasi mingguan; (b) evaluasi bulanan; 

(c) evaluasi bulanan; (d) evaluasi diri madrasah. (4) Hasil dari manajemen sarana 

prasarana dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar 

terlihat pada adanya perubahan sarana prasarana dari tahun ke tahun yang semakin 

memudahkan akses belajar mengajar bagi siswa maupun guru. 
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ABSTRACT 

Jannah, Miftakhul. 2018. The Infrastructure Management Of School In 

Increasing Quality Of Education Service And Learning Achievement. 

Thesis. Management of Islamic Education Program, UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Supervisor I: Dr. H. Nur Ali, M.Pd and 

Supervisor  II : Dr. H. Zainul Mahmudi, M.A 

 

keywords : infrastructure management, quality of education service, learning 

achievement 

A good infrastructure management expected to create a condusive condition 

both to the teachers or student in order to achieve learning-teaching process and 

maximal learning result. Thus, the school infrastructure must be prepared 

quantitatively, qualitatively and relevant to learning-teaching needs. So that can be 

useful optimally to learning and teaching process.  

This research conducted at MAN I and Man III to know how that 

infrastructure management in increasing education quality service and learning 

achievement. Focus of this research are: 1) infrastructure management 2) the 

implementation of infrastructure management 3) evaluation of infrastructure 

management 4) result of infrastructure management in increasing quality of 

education service and learning achievement. 

This research used qualitative approach multi-sites studies. Data collection 

technique by interview, observation and documentation. After collecting the data, 

then  data reduction, data presentation and conclusion. And validity data checking 

used triangulation and references sources.  

The finding research are; (1) planning steps of infrastructure management in 

increasing quality of education service and learning achievement as follows; (a) 

observation and depth analysis (b) small discussion between principal and vice of 

principal; (c) medium discussion among teachers; (d) great discussion with all 

stakeholders, leaders, teachers  and staff; (e) implementation of activities program; 

(f) evaluation (2) implementation of infrastructure management in increasing 

quality of education service and learning achievement as follows; (a) National 

Standard of Education; (b) needs improvement; (c) needs accommodation; (d) 

conducting program as best. (3) evaluation of infrastructure management  in 

increasing quality of education service and learning achievement conducted by oral 

repots and written reports at; (a) weekly; (b) evaluasi bulanan; (c) monthly 

evaluation; (d) school evaluation. (4) the result of infrastructure management in 

increasing quality of education service and learning achievement seems in 

infrastructure change year by year  that easier learning-teaching access both to 

teachers or students. 
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 الخلاصت

فى خدمة التربوية وانجازة  إدارة وسائلالمدرسة وخزائنها لترقية النوعية. 8102الجنة، مفتاح. 
البحث العلمي. قسم إدارة التربية الإسلامية، بجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك التعلم.

إبراهيم مالانج، المشرف الأول: الدكتور. الحج. نور علي، المجستير. والمشرف الثاني: 
 الدكتور. الحج. زين المحمودي، المجستير. 

 
 الوسائل والخزائن، نوعية الخدمة، انجازة التعلم.: إدارة  كلمات رئيسية

يرجى من وسائل الددرسة وخزائنها الجيد ستخترع أحوال التفضي للمعلمين 
وللمتعلمين لحصول القصوى فى عملية التعليم ونتائج التعلم. فلذلك، لابد أن تكون مرافق التعلم 

التعليم، ومستخدم بالأمثالي فى نيابة وافيا من الكمي، والنوعي، والوثيق بالضروريات عند عملية 
 عملية التربية والتعليم.

اجري البحث فى مدرسة العالية الحكومية الأولى والثاني بمالانج لدشاهدة عن إدارة 
وسائل الددرسة وخزائنها لترقية النوعية فى خدمة التربوية وانجازة التعلم. ركز البحث على ثلاث 

( تقييم إدارة 3( تطبيق إدارة الوسائل والخزائن، 2والخزائن،  ( إدارة الوسائل1مشكلات منها: 
( نتائج إدارة وسائل الددرسة وخزائنها لترقية النوعية فى خدمة التربوية وانجازة 4الوسائل والخزائن، 

 التعلم.
استخدم البحث طريقة النوعي، ونوع بحثه هو دراسة عن متعدد الدواقع. وطريقة جمع 

الدقابلة، والدلاحظة، والوثائقية. وبعد جُمع البيانات، عملت الباحثة تخفيض البيانات باستخدام 
 البيانات، وتقديم البيانات، والاستنتاج. وطريقة صحة البيانات باستخدام التثليث ومادة الدراجع. 

( تتكون خطوات التخطيط فى برنامج إدارة وسائل الددرسة 1ونتائج المحصولة هي: )
نوعية فى خدمة التربوية وانجازة التعلم كما تلي؛ )أ( الدلاحظة والتحليل الدقيقي؛ )ب( وخزائنها لترقية ال

الدشاورة الصغيرة التى يشتركان فيها رئيس الددرسة ونائبه؛ )ج( الدشاورة الدتوسطة التى يشتركون فيها 
؛ )ه( تطبيق برنامج الدعلمون؛ )د( الدشاورة الكبيرة التى يشتركون فيها الرؤساء، والدعلمون، والدوظفون

( يشمل تطبيق إدارة الوسائل وخزائن الددرسة لترقية النوعية فى خدمة 2الأنشطة؛ )ف( التقييم. )
التربوية وانجازة التعلممن؛ )أ( التربية على معيار الوطني؛ )ب( تطور الضروريات؛ )ج( استيعاب 

لوسائل وخزائن الددرسة لترقية النوعية ( عملية تقييم إدارة ا3الضروريات؛ )د( تدبير البرنامج جيدا. )
فى خدمة التربوية وانجازة التعلم على؛ )أ( التقييم الأسبوعي؛ )ب( التقييم الشهري؛ )ج( التقييم 

( ظهرتالنتائج من إدارة الوسائل وخزائن الددرسة لترقية النوعية فى 4السنوي؛ )د( التقييم الددرسي. )
تغييرات وسائل الددرسة وخزائنها من سنة الى سنة مقدمة التى تسهل خدمة التربوية وانجازة التعلم على 

 عملية التعليم والتعلم للمعلمين وللمتعلمين. 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Keberlangsungan pelaksanaan pendidikan dalam konteks 

pembelajaran di sekolah formal tidak hanya dipengaruhi oleh adanya guru 

dan murid saja. Keterlibatan dan ketersediaan faktor pendukung lainnya 

juga menjadi penunjang efektivitas proses pembelajaran. Mulai dari core 

activities sampai pada supporting activities harus dapat dimanfaatkan dan 

dioptimalkan dengan baik. sarana dan prasarana merupakan salah satu dari 

penunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu, keberadaan sarana dan 

prasarana harus dapat dikelola dengan baik supaya berdampak terhadap 

proses inti dalam pembelajaran.  

Suranto dalam penelitiannya mengungkapkan keberadaan sarana dan 

prasarana memengaruhi proses belajar-mengajar secara signifikan. Suranto 

meneliti tentang pengaruh tiga variabel terhadap prestasi belajar. Tiga 

variabel tersebut antara lain: motivasi belajar, suasana lingkungan belajar, 

serta sarana dan prasarana belajar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

ketiga variabel tersebut memengaruhi prestasi belajar sebesar 61,1%, 

sedangkan 38,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor selain ketiga faktor 

tersebut yang tidak diikutsertakan dalam analisis statistik. Dari 61,1% 

pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap prestasi belajar, variabel sarana 

dan prasarana memberikan pengaruh sebesar 20,47%. Sedangkan variabel 
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motivasi belajar dan suasana lingkungan belajar masing-masing memiliki 

pengaruh sebesar 16,54% dan 24,11%.
1
  

Asiayi, dalam jurnalnya, mengungkapkan bahwa kualitas sekolah 

sangat bergantung terhadap penyediaan, kecukupan, unitisasi, dan 

pengelolaan sarana prasarana pendidikan. Ia juga mengungkapkan bahwa 

fasilitas sekolah merupakan sumber daya fisik yang menfasilitasi proses 

belajar-mengajar yang efektif.
2
  

Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat ditarik benang merah bahwasanya 

keberadaan dan pendayagunaan sarana prasarana merupakan elemen penting 

dalam mendukung tercapainya mutu sekolah. Oleh karena itu, upaya-upaya 

untuk meningkatkan pengelolaan serta pengaturan sarana dan prasarana 

harus menjadi perhatian serius bagi lembaga pengelola pendidikan. Langkah 

yuridis yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah dengan memberikan 

ketentuan pengelolaan sarana dan prasarana melalui PP No 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan. BAB VII Pasal 42 menjelaskan 

bahwa, pertama, setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 

meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 

belajar lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkalanjutan. 

Kedua, setiap satuan pendidikan harus memiliki prasarana meliputi, lahan, 

                                                 
1
 Suranto, Pengaruh Motivasi , Suasana Lingkungan dan sarana dan prasarana Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Siswa, (Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 25, No.2 Desember 2015, 

ISSN:1412-3835), hlm. 08  
2
 Asiyai Romina Hoema, Assesing School Facilities in Public Secondary School in Delta 

State Nigeria, (An International Multidiciplinary Journal, Ethiopia, Vol.6, No.2, 2012, Serial. 

No.25,192205), hlm.124 
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ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpusatakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 

unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang/tempat lain 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan.
3
 

Poin penting dalam uraian ini adalah berkaitan dengan fungsi sarana 

dan prasarana yang diperuntukkan untuk penunjang proses belajar-mengajar 

yang teratur dan berkelanjutan. Proses tersebut tidak akan diperoleh jika 

tidak terjadi pendayagunaan sarana dan prasarana secara professional. 

Pendayagunaan fasilitas atau sarana dan prasarana tersebut harus 

memperhatikan asas pemakaian, waktu pemakaian, cara pemakaian agar 

pendayagunaannya dapat efektif, efesien, dan produktif. 

Beberapa tujuan yang baik tentang keberadaan sarana dan prasarana 

harus juga dimbangi oleh tata kelola atau manajemen yang bagus, supaya 

semua fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam proses pendidikan. 

Dalam presfektif pemerintahan, kegiatan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan setidak-tidaknya memiliki delapan mata rantai kegiatan yaitu
4
 : 

1. Perencanaan, malakukan analisis kebutuhan, menetapkan asas-asas 

pengadaan dan pemanfaatan. 

2. Pengadaan, menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana sesuai 

dengan hasil analisis kebutuhan. 

                                                 
3
 Depdiknas, PP No 19 Tahun 2005 Tentang Standart Nasional Pendidikan, (Jakarta: 

BSNP, 2006), hlm. 72  
4
 Depdiknas, Op.cit., 2006, hlm. 72 
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3. Pendistribusian, penyusunan alokasi barang, pengiriman barang dan 

penyerahan barang. 

4. Inventarisasi, mendata, memberikan kode terhadap seluruh fasilitas. 

5. Penggunaan, efektivitas dan efisiensi penggunaannya. 

6. Perawatan, memastikan keamanan, seluruh fasilitas melalui pola 

penjagaan dan perawatan. 

7. Penghapusan serta penataan, melakukan alih fungsi barang dan 

fasilitas cacat guna. 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 

menciptakan kondisi yang kondusif baik bagi guru dan murid untuk 

mencapai proses belajar-mengajar dan hasil belajar yang maksimal. Dengan 

demikian, ketersediaan fasilitas belajar harus memadai secara kuantitatif, 

kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan belajar-mengajar serta dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan 

pembelajaran. Dalam hal ini, manajemen sarana dan prasarana memiliki 

peran dalam mempermudah serta memaksimalkan penggunaan seluruh 

sarana dan prasarana baik bagi guru maupun siswa. Pentingnya manajemen 

sarana dan sarana sekolah dalam meningkatan mutu layanan pendidikan dan 

prestasi belajar siswa menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. Untuk itu, 

peneliti memilih dua sekolah yang diakui memiliki layanan pendidikan 

bermutu dan menghasilkan banyak siswa berprestasi sebagai objek 

penelitian. Kedua sekolah tersebut adalah MAN 1 Malang dan MAN 3 

Malang. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada manajemen sarana prasarana 

sekolah dalam meningkatkan mutu layanan dan prestasi belajar siswa. Dari 

penelitian tersebut, untuk memudahkan tahap analisis penelitian ini, maka 

peneliti membagi beberapa rumusan masalah, yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan manajemen sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan MAN 3 

Malang ? 

2. Bagaimana implementasi manajemen sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan MAN 3 

Malang ? 

3. Bagaimana evaluasi manajemen sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan MAN 3 

Malang 

4. Bagaimana dampak penggunaan sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatkan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan MAN 3 

Malang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan perencanaan manajemen sarana prasarana sekolah 

dalam meningkatan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan 

MAN 3 Malang. 
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2. Mendeskripsikan implementasi manajemen sarana prasarana sekolah 

dalam meningkatan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan 

MAN 3 Malang. 

3. Mendeskripsikan evaluasi manajemen sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan MAN 3 

Malang. 

4. Bagaimana dampak penggunaan sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatkan mutu layanan dan prestasi siswa di MAN 1 dan MAN 3 

Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

komponen pendukung pengelola pendidikan, yaitu:  

1. Lembaga (Sekolah) 

a. Dapat digunakan sebagai masukan untuk mengetahui kondisi 

sarana dan prasarana di sekolah. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan evaluasi 

dalam hal mengondisikan sarana dan prasarana di sekolah.  

2. Guru 

Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam 

mengembangkan mutu layanan pendidikan di sekolah. 
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3. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan 

untuk melakukan penelitian seputar manajemen sarana dan prasarana 

sekolah untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan serta prestasi 

belajar siswa.  

 

E. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 

perlu ditegaskan dan dipaparkan istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini. Berikut adalah definisi dari beberapa istilah yang digunakan 

dalam konteks pendidikan: 

1. Sarana Sekolah: semua fasilitas (pralatan, perlengkapan, bahan dan 

perabotan) yang secara langsung digunakan dalam proses belajar 

mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif dan efisien, seperti : gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-

alat media pengajar, perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat 

parkir, ruang laboraturium. 

2. Prasarana Sekolah : fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti : halaman, kebun 

atau taman sekolah, jalan menuju sekolah, tata tertib sekolah, dan 

sebagainya. 
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3. Mutu layanan pendidikan: nilai positif dari suatu layanan yang 

diberikan oleh lembaga pendidikan, baik yang sesuai maupun 

melebihi standar, seperti aspek fisik, aspek substansi dan kemudahan 

dalam mengakses informasi untuk kepentingan belajar mengajar. 

4. Prestasi Belajar : tolak ukur keberhasilan dari peserta didik dalam 

proses belajar mengajar disekolah.  

 

F. Orisinilitas Penelitian 

Untuk menentukan posisi peneliti sekaligus menunjukkan orisinilitas 

penelitian ini, maka berikut adalah uraian beberapa penelitian yang yang 

pernah dilakukan sebelumnya: 

1. Bowang Darmawan (2014), dalam jurnalnnya yang berjudul 

“Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan”. Fokus penelitannya adalah mengurai tentang proses 

pengelolaan sarana prasara mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, serta keterkaitannya dengan kualitas pendidikan. Metode 

yang digunakan dalam penelitiannya adalah kualitatif dengan 

rancangan studi kasus. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

manajemen sarana prasarana yang bagus memiliki hubungan dengan 

kualitas pendidikan.
5
 

2. Suri Margi (2007), dalam tesisnya yang berjudul “Pengelolaan Sarana 

dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah Pertama”. Fokus 

                                                 
5
 Bowang Darmawan, “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan,” Jurnal Pelopor Pendidikan, 2 (Juni 2014), hlm. 93-102. 
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penelitiannya adalah pada proses pengadaan sarana prasarana serta 

pemanfaatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan rancangan studi kasus. Hasil dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa pengadaan serta penggunaan sarana dan prasarana memberikan 

pengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah.
6
 

Tabel 1. 1 : Orisinalitas Penelitian 

No Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

1 Bowang 

Darmawan, 

2009 

1) Mengkaji 

sarana dan 

prasarana 

serta 

hubungany

a dengan 

layanan 

dan 

kualitas 

pendidikan 

2) Kualitatif. 

 

Rancangan Studi 

Kasus 

 

1) Studi multisitus 

2) Fokus pada 

manajemen sarana 

dan prasarana 

sekolah serta 

pengaruhnya 

terhadap kualitas 

layanan dan 

prestasi siswa. 

2 Suri Margi, 

2007 

1) Mengkaji 

sarana dan 

prasarana 

2) Kualitatif. 

1) Rancangan 

studi kasus 

2) Fokus 

pembahasan 

hanya 

mengurai 

tentang 

pengadaan dan 

penggunaan 

sarana dan 

prasarana. 

1) Studi multisitus 

2) Fokus pada 

manajemen sarana 

dan prasarana 

sekolah serta 

pengaruhnya 

terhadap kualitas 

layanan dan 

prestasi siswa. 

 

Memperhatikan perkembangan penelitian yang telah 

dilakukan sebagaimana terdapat pada kajian terdahulu, disini 

peneliti mencari celah untuk melakukan penelitian lebih lanjut, 

                                                 
6
 Suri Margi, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama,” Jurnal Varia Pendidikan, 2 (Desember 2015), hlm. 123-129. 
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peneliti memfokuskan pada kajian “Manajemen Sarana Dan 

Prasarana Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan 

Dan Prestasi Belajar”. 

Tanpa menafikan teori-teori yang telah ada terlebih dahulu, 

maka penulis dalam melakukan penelitian ini tetap menggunakan 

teori-teori pendidikan secara umum sebagai landasannya, sehingga 

penelitian yang dilakukan oleh penulis tetap memenuhi syarat-syarat 

dan standar sebagai penelitian ilmiah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi konteks penelitian yang mengurai tentang kesenjangan 

antara kenyataan dengan hal yang seharusnya terjadi. Bagian berikutnya 

adalah penegasan mengenai fokus penelitian serta tujuan penelitian. Uraian 

berikutnya berkaitan dengan manfaat penelitian dan definisi istilah. Dua 

bagian terakhir dari bab ini adalah orisinilitas penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang kajian teori yang memuat tentang jawaban 

teoritis terhadap fokus masalah, yaitu mengurai tentang konsep manajemen 

sarana dan prasaran serta prosedur pemanfaatan sarana dan prasarana yang 

optimal. Basis teoritis yang diuraikan dalam bab ini juga berkaitan dengan 

mutu layanan  sekolah serta prestasi belajar siswa.  

Bab III berisi uraian tentang metode penelitian yang memuat tentang 

pendekatan dan jenis penelitan, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
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data, serta teknik analisis data. Seluruhnya diuraikan secara detail untuk 

memperjelas langkah-langkah penelitian. 

Bab IV berisi uraian tentang data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Bab ini merupakan jawaban basis empiris dari fokus masalah 

Bab V berisi uraian tentang pembahasan atau diskusi. Bab ini 

mendiskusikan antara teori, data, dan latar belakang untuk menemukan 

suatu model atau pendekatan baru dalam hal manajemen sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi 

belajar.  

Bab VI adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

diuraikan sesuai dengan fokus penelitain. Saran yang dibuat ditujukan 

kepada komunitas umum, individu, maupun instansi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Manajemen Sarana dan Prasarana 

1. Pemahaman Manajemen Sarana Prasarana  

Sarana pendidikan yaitu meliputi perabot, peralatan pendidikan, 

media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis 

pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang berkelanjutan. Sedangkan prasarana 

pendidikan meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan 

pendidikan, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboraturium, 

ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya 

dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, 

tempat berkreasi, dan ruang/tempat yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
7
 Jika prasarana 

ini dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar-mengajar 

seperti taman sekolah untuk mengajarkan biologi atau halaman 

sekolah menjadi lapangan olahraga, maka komponen tersebut berubah 

posisi menjadi sarana pendidikan. Ketika prasarana difungsikan 

sebagai sarana, berarti prasarana tersebut menjadi komponen dasar.  

                                                 
7
 Depdiknas, PP No 19 Tahun 2005 Tentang Standart Nasional Pendidikan, (Jakarta: 

BSNP, 2006), hlm. 72 
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Akan tetapi, jika prasarana berdiri sendiri atau terpisah, berarti 

posisinya menjadi penunjang terhadap sarana.
8
  

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 

daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. 

Keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan 

oleh optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan.
9
  

Sebagaimana telah diuraikan di awal, bahwa sarana adalah alat 

yang berkaitan langsung dengan aktifitas, sedangkan prasarana adalah 

penunjang bagi aktifitas utama. Sebagai kitab yang memiliki 

kandungan sastra yang tinggi, Al Quran seringkali mengungkapkan 

maksudnya melalui metafor atau kisah. Di antara kisah dalam al 

Quran yang memiliki relevansi dengan topik ini adalah ayat berikut 

ini. 

جَرِ وَمَِّا يَ عْرشُِونَ )وَأوَْحَى رَبُّكَ إِلَى النَّحْلِ أَنِ  ذِي مِنَ الْجبَِالِ بُ يُوتاً وَمِنَ الشَّ ( 86اتخَِّ
 [86]النحل: 

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang 

di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 

dibikin manusia",[QS. Al Nahl, 68]
10

 

Terdapat beberapa point dari ayat ini yang bisa diurai lebih jelas 

lagi. Pertama, titah Allah terhadap lebah untuk membuat sarang, guna 

untuk dijadikan sebagai tempat dalam memproduksi madu. Dengan 

                                                 
8
 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2007), hlm. 170-

171. 
9
 Martin, Nurhayati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), hlm. 1. 
10

 QS. Al Nahl (16): 68 
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demikian, tujuan aktifitas dari lebah adalah memperoduksi madu, 

sehingga fungsi sarang baginya adalah untuk tempat tinggal dan 

tempat produksi madu. Kedua, tempat yang hendak dijadikan sarang 

lebah adalah pohon-pohon atau tempat buatan manusia. Berarti, 

keberadaan kayu-kayu dan tempat buatan manusia merupakan 

prasarana bagi lebah untuk melakukan aktifitasnya.  

Makna ini dalam konteks manajemen sarana dan prasarana 

dapat dijadikan sebagai legitimasi akan adanya anjuran untuk 

membuat sarana dan prasarana dalam melakukan aktifitas. Di samping 

sebagai kebutuhan dasar manusia, keberadaanya juga merupakan hal 

yang sah dalam Islam. Namun terdapat hal penting yang harus dicatat 

dalam ayat tersebut, yaitu keberadaan sarana dan prasarana harus 

dalam kepentingan kemanfaatan, sebagaimana madu yang menjadi 

tujuan kemanfaatan bagi dititahkannya lebah untuk membuat sarang.  

Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang 

mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan/material bagi 

terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana dan 

prasarana dibutuhkan untuk membantu kelancaran proses belajar 

mengajar.
11

 Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai 

kegiatan menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, 

penyimpanan dan penyaluran, pendayagunaan, pemeliharaan, 

penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, 

                                                 
11

 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2006), hlm. 26. 
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perlengkapan, dan perabot sekolah serta tepat guna dan tepat 

sasaran.
12

 

Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

dapat diartikan sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan 

komponen-komponen yang secara langsung maupun tidak 

langsungjalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efesien. Sarana dan prasarana dalam 

lembaga pendidikan itu sebaiknya dikelola dengan sebaik mungkin 

dengan mengikuti kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut:
13

 

1. Lengkap, siap pakai setiap saat, kuat dan awet. 

2. Rapi, indah, bersih, anggun dan asri sehingga menyejukkan 

pandangan dan perasaan siapa pun yang memasuki kompleks 

lembaga pendidikan. 

3. Kreatif, inovativ, responsive,dan bervariasi sehingga dapat 

merangsang timbulnya imajinasi peserta didik.  

4. Memiliki jangkauan waktu yang panjang melalui perencanaan 

yang matang untuk menghindari kecenderungan bongkar pasang  

bangunan. 

5. Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaan 

kegiatan sosio-religius, seperti mushola atau masjid. 

Dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan adalah sebagai proses perencanaan, pengadaan, 

                                                 
12

 Sobri, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), hlm. 61. 
13

 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 171 



16 

 

 

inventarisasi, penyimpanan, penataan, penggunaan, pemeliharaan 

dalam rangka untuk menunjang proses pembelajaran guna mencapai 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

2. Landasan Pengelolaan Sarana Prasarana 

Landasan konsep pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah 

secara hierarkis dapat dikemukakan sebagai berikut:
14

 

a. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang mengatakan: 

1) Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi 

keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional dan kejiwaan peserta didik (pasal 45). 

2) Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana 

pendidikan pada semua satuan pendidikan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan 

peraturan pemerintah.  

b. PP. Nomor 19 Tahun 2005 Tentang SNP 

Pada pasal 42 ayat  dijelaskan bahwa:
15

 

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 

meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 

buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 

                                                 
14

 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 31. 
15

 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2008), cet. V, hlm. 83-84. 
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perlengkapan lain yang diperlakukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 

meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan 

pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, 

tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan.” 

c. Peraturan Menteri Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 

1) Sekolah/Madrasah menetapkan kebijakan program secara 

tertulis mengenai pengelolaan sarana dan prasarana. 

2) Program pengelolaan sarana dan prasarana mengacu pada 

standar sarana dan prasarana dalam hal: 

a) Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan 

sarana dan prasarana pendidikan. 

b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana 

dan prasarana agar tetap berfungsi mendukung proses 

pendidikan. 
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c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat 

kelas di sekolah/madrasah. 

d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas 

pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

kurikulum masing-masing tingkat. 

e) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan 

dengan memperhatikan kesehatan dan keamanan 

lingkungan. 

3) Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan disosialisasikan kepada pendidik, tenaga 

kependidikan dan peserta didik. 

4) Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah/madrasah: 

a) Direncanakan secara sistematis agar selaras dengan 

pertumbuhan kegiatan akademik dengan mengacu 

standar sarana dan prasarana. 

b) Dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang 

meliputi gedung dan laboratorium serta 

pengembangangannya. 

5) Pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah perlu: 

a) Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional 

peminjaman buku dan bahan pustaka lainnya. 
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b) Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan bahan 

pustaka lainnya sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan pendidik. 

c) Membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada 

hari kerja. 

d) Melengkapi fasilitas peminjaman antar 

perpustakaan, baik internal maupun eksternal. 

e)  Menyediakan pelayanan peminjaman dengan 

perpustakaan dari sekolah/madrasah lain baik negeri 

maupun swasta. 

6) Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

dilengkapi dengan manual yang jelas sehingga tidak 

terjadi kekeliruan yang dapat menimbulkan kerusakan. 

7) Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstrakurikuler 

disesuaikan dengan perkembangan ekstrakurikuler peserta 

didik dan mengacu pada standar sarana dan prasarana.
16

 

Dari beberapa dasar hukum di atas dapat disimpulkan 

bahwa dasar hukum manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan adalah setiap sekolah/madrasah wajib memiliki 

sarana dan prasarana, dan dikelola sesuai dengan standar 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 

                                                 
16

 Sobri, Pengelolaan Pendidikan, hlm. 154-155. 
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3. Jenis-jenis Sarana Prasarana 

Sehubungan dengan sarana pendidikan, Nawawi 

mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam sarana pendidikan, 

yaitu: 

a. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai 

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua 

macam sarana pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis 

dipakai dan sarana pendidikan yang tahan lama. 

1) Sarana pendidikan yang habis dipakai 

Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan 

atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu 

relatif singkat. Seperti kapur tulis, spidol, penghapus dan 

sapu, serta beberapa bahan kimia yang digunakan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Selain itu ada 

beberapa sarana pendidikan yang berubah bentuk misalnya 

kayu, besi, dan kertas karton. Adapun contoh sarana 

pendidikan yang berubah bentuk adalah pita mesin tulis, 

bola lampu, dan kertas. Semua contoh tersebut merupakan 

sarana pendidikan yang apabila dipakai satu kali atau 

beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah sifatnya. 

2) Sarana pendidikan yang tahan lama 

Sarana pendidikan yang tahan lama yaitu keseluruhan 

bahan atau alat yang dapat digunakan secara terus-
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menerus dalam waktu yang relatif lama seperti bangku, 

kursi, mesin tulis, komputer dan peralatan olahraga. 

b. Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan 

1) Sarana pendidikan yang bergerak 

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana 

pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindah sesuai 

dengan keutuhan pemakaiannya seperti lemari arsip, 

bangku dan kursi yang bisa digerakkan atau dipindahkan 

ke mana saja. 

2) Sarana pendidikan yang tidak bergerak 

Sarana pendidikan yang tidak dapat bergerak yaitu semua 

sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit 

untuk dipindahkan seperti tanah, bangunan, sumur dan 

menara serta saluran air dari PDAM/semua yang berkaitan 

dengan itu seperti pipanya, yang relatif tidak mudah untuk 

dipindahkan ke tempat-tempat tertentu. 

c. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada 

dua jenis sarana pendidikan.  

1) Sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam 

proses belajar mengajar seperti kapur tulis, spidol, alat 

peraga, alat praktik dan media/sarana pendidikan lainnya 

yang digunakan guru dalam mengajar.  
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2) Sarana pendidikan yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti 

lemari arsip di kantor. 

Macam-macam sarana dan prasarana di atas, keseluruhannya 

dimaksudkan untuk menunjang terhadap aktifitas pendidikan di 

sekolah. Baik berkaitan dengan aktifitas inti seperti proses 

pembelajaran atau aktifitas pendukung seperti kelengkapan ruangan, 

sarana parkir, dll. Oleh sebab itulah keberadaannya harus dikelolah 

dengan baik dan optimal.   

4. Prinsip Pengelolaan Sarana Prasaran 

Agar tujuan-tujuan manajemen sarana dan prasarana sekolah, 

sebagaimana diperhatikan dalam mengelola sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah yaitu:
17

 

a. Prinsip pencapaian tujuan 

Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana sekolah 

dilakukan dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalam 

kondisi siap pakai setiap saat. 

b. Prinsip efisiensi 

Kegiatan pengadaan sarana dan prasarana sekolah 

dilakukan dengan perencanaan yang hati-hati, sehingga 

memperoleh fasilitas yang baik dengan harga yang relatif 

                                                 
17

 Ibrahim Bafadal, Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan 

Aplikasinya hlm. 5-6 
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murah, pemakaiannya dilakukan dengan sebaik-baiknya, serta 

dilengkapi dengan petunjuk teknik penggunaannya. 

c. Prinsip administratif 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

hendaknya memperhatikan undang-undang, peraturan, intruksi 

dan pedoman yang telah diberlakukan oleh pemerintah. 

d. Prinsip kejelasan tanggung jawab 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

perlu adanya pengorganisasian (pembagian) kerja, serta semua 

tugas dan tanggung jawab semua orang yang terlibat 

dideskripsikan dengan jelas. 

e. Prinsip kekohesifan 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah 

yang sangat kompak. Adanya kerjasama yang baik antara 

personil yang satu dengan personil yang lainnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah harus diperhatikan, agar tujuan dari 

sarana dan prasarana dapat dicapai yang meliputi: tujuan, efisiensi, 

administratif, tanggung jawab, dan kekohesifan. 

Sarana dan prasarana yang telah tersedia di suatu sekolah 

berpotensi memberikan pengaruh positif kepada siswa. Pengaruh 

positif yang dimaksud adalah ketika semua sarana dan prasarana  yang 
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ada di sekolah tersebut dapat menjadi penunjang dalam meningkatkan 

mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar siswa.
18

 Pengaruh positif 

tersebut sangat bergantung pada manajemen sekolah dan manajemen 

sarana dan prasarana yang diterapkan oleh sekolah tersebut.
19

 

5. Fungsi Manajemen Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana tidak akan berjalan tanpa adanya 

manajemen yang baik. Manajemen sarana dan prassarana yang baik 

diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah 

sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan baik guru maupun 

peserta didik untuk berada di lingkungan sekolah. 

Melalui ayat ini, terkandung pesan bahwa melakukan 

pengelolaan terhadap sarana dan prasarana harus realistis, tidak asal 

ada, terukur kebermanfaatanya, dan jelas fungsinya. Hal ini dilakukan 

dan dipertimbangan dalam rangka optimalisasi fungsi sarana 

prasarana. 

مْ  عَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ أوُلئَِكَ كَانَ عَنْهُ وَلَا تَ قْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بهِِ عِلْمٌ إِنَّ السَّ
 ،[38( ]الإسراء: 38مَسْئُولًا )

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungan jawabnya.( Al-Isra : 36)
20

 

 

                                                 
18

 Mohamad Muatari, Manajemen Pendidikan, Cet. I (Jakarta : Rajawali Perss, 2014), 

hlm. 119 
19

 Irjus Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, Cet. I 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015) hlm. 12 
20

 QS. Al-Isra (17): 36 
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Ayat ini, pada dasarnya sebagai respon terhadap pekerjaan orang 

musyrik yang selalu berbicara tentang ketuhanan padahal mereka 

tidak mengetahuinya dan berbicara berdasarkan hawa nafsunya. Hal 

ini sebagaimana dikatan oleh al Alusi bahwa tidak boleh melakukan 

sesuatu tanpa ia mengetahui tentangnya. Dalam konteks pengelolaan 

sarana dan prasarana, hal ini Seperti lembaga yang membeli komputer 

tapi tidak tau cara mengoprasikannya. Larangan ini disisi lain 

mengaharuskan kepada kita untuk melakukan, merumuskan sesuatu 

dengan pertimbangan yang realistis. 

Di samping harus realistis, pengelolaan sarana dan prasaran juga 

harus benar-benar melalui pertimbangan yang matang, pelaksanaan 

yang serius, profesional, optimal dan tuntas. Sebagaimana hadits 

berikut ini. 

حدثنا مصعب حدثني بشر بن السري عن مصعب بن ثابت عن هشام بن 
عروة عن أبيه عن عائشة : أن النبي صلى الله عليه و سلم قال : إن الله يحب 

 )أبً ٌعلى ( إذا عمل أحدكم عملا أن يتقنه

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ketika 

melakukan kebaikan ia melakukannya dengan sempurna.[HR. 

Abu Ya’lah]
21

 

 

Walaupun dari sisi sanad hadits ini dianggap lemah, namun 

karena ini berkaitan dengan keutamaan perbuatan, maka spiritnya juga 

masih tetap bisa digunakan dana diamalkan. Melalui hadits ini, nabi 

hendak menjelaskan tentang pentingnya melakukan akfitas dengan 
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 Abu Ya’lah, Musnad Abi Ya’lah (Maktabah Syamilah), hlm. 348   
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cara yang baik, dan harus tuntas. Melakukan perbuatan dengan 

sempurna tidak hanya berbicara pada hasil, atau berbicara pada 

hilirnya. Melainkan juga harus berbicara pada hulunya. Di hulu, dalam 

konteks manajemen sarana dan prasarana, berbicara tentang 

perencanaan, need assessment, pengadaan, penataan baru penggunaan. 

Adapun pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah pada dasarnya meliputi: perencanaan, 

pengadaan, pendistribusian, inventarisasi, penggunaan, perawatan dan 

pengapusan :
22

 

a. Perencanaan  

Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu 

perencanaan yang matang dan baik. Perencanaan dilakukan demi 

menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 

diinginkan. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adalah 

sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan progam pengadaan 

fasilitas sekolah, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana 

pendidikan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Keefektifan suatu perencanaan sarana dan prasarana sekolah dapat 

dinilai atau dilihat dari seberapa jauh pengadaannya itu dapat 

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dalam periode 

tertentu. 
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(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 30-45  
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Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai 

salah satu proses pemikiran dan menetapkan program pengadaan 

fasilitas sekolah, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana 

pendidikan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Keefektifan suatu perencanaan sarana dan prasarana sekolah dapat 

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dalam periode 

tertentu. 

Ayat yang sering dikutip dan dijadikan sebagai dasar dalam 

manajemen perencanaan sarana prasarana adalah ayat berikut ini.  

مَتْ لِغَدٍ وَات َّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّهَ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَا قَدَّ
 [16( ]الحشر: 16خَبِيٌر بماَ تَ عْمَلُونَ )

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.[QS. 

Al Hashr, 18] 
 

Makna umum dari teks ini adalah, peringatan dan seruan, 

khususnya kepada orang yang bertakwa, hendaklah ia mengamati, 

terhadap kebaikan dan keburukan apa yang telah ia lakukan pada 

kesempatan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk kepentingan di hari 

esok. Menurut Al Qurtubi, kata [ ٍلغَِد] digunakan dalam penggunaan 

yang beragam. Pertama, dalam konteks ayat ini dapat bermakna hari 

kiamat, sehingga maknanya adalah, wahai orang-orang yang beriman 

hendaklah kalian takut kepada Allah dan hendaklah amati, renungkan 
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apa yang telah engkau lakukan di dunia ini untuk bekal akhiratmu. 

Kedua, orang arab sering menggunakan [ ٍلغَِد] untuk waktu yang akan 

datang, sehingga tidak mesti dikonotasikan kiamat. Jika demikian, 

maka maknanya adalah amati dan renungkanlah apa yang telah 

engkau lakukan kemaren sebagai bekal proses yang selanjutnya. 

Ketiga, kata [ ٍلغَِد]  didunakan untuk menggambarkan bahwa begitu 

dekatnya waktu terjadinya kiamat sehingga sampai menggunakan kata 

.yang bermakna besok  [لغَِدٍ ]
23

  

Dalam konteks manajemen, ayat ini lebih menekankan pada 

adanya analisis, need assistment terhadap apa saja yang hendak 

dilakukan dalam organisasi, termasuk pengelolaan sarana prasarana 

untuk kepentingan pelayanan dan prestasi siswa. 

Lebih lanjut lagi Al Qurtubi menjelaskan tentang kandungan 

makna ayat ini. Menurutnya, perintah Takwa yang di ulangi oleh 

Allah memiliki penekanan makna yang berbeda. Perintah takwa yang 

pertama bermakna perintah untuk melakukan taubat terhadap 

kesalahan di masa lalu. Sedangkan perintah takwa yang kedua adalah 

untuk selalu menghindari dari kesalahan di masa yang akan datang.
24

  

Jika makna ini ditarik dalam konteks manajemen perencanaan sarana 

dan prasarana, maka dalam melakukan perencanaan, harus memuat 

hal-hal yang benar, dengan cara yang benar untuk kepentingan 

                                                 
23

  Syamsuddin al Qurtubi, Al Jami’ al Ahkam li Al Qurtubi, (Maktabah Syamilah), hlm. 

5559 
24

  Syamsuddin al Qurtubi, Al Jami’ al Ahkam li Al Qurtubi, hlm. 5559 
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kemanfaatan. Tidak sebagaimana praktik sebagian orang yang 

merencankan sesuatu yang buruk dengan cara yang tepat. Mengingat, 

apa saja yang telah direncankan dan akan dilaksanakan telah 

mendapat pengawasan dari Allah sebagai manajer sejati. 

Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus memenuhi 

prinsip-prinsip:
25

 

1) Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus betul-betul 

merupakan proses intelektual. 

2) Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan. 

3) Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus realistis, 

sesuai dengan kenyataan anggaran 

4) Visualisasi hasil perencanaan sarana dan prasarana sekolah 

harus jelas dan rinci, baik jumlah, jenis, merek, dan harganya. 

b. Pengadaan 

Dalam pengadaan sarana dan prasarana perlu diperhatikan segi 

kualitas dan kuantitas, juga diperhatikan prosedur atas dasar hukum 

yang berlaku, sehingga sarana yang sudah ada tidak menimbulkan 

masalah di kemudian hari. 

Untuk mengadakan perencanaan kebutuhan alat pelajaran dilalui 

tahap-tahap tertentu: 

1) Mengadakan analisis terhadap materi pelajaran mana yang 

membutuhkan alat atau media dalam penyampaiannya. Dari 
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analisis materi ini dapat didaftar alat-alat/media apa yang 

dibutuhkan. Ini dilakukan oleh guru-guru bidang studi. 

2) Apabila kebutuhan yang diajukan oleh guru-guru ternyata 

melampaui kemampuan daya beli atau daya pembuatan, maka 

harus diadakan seleksi menurut skala prioritas terhadap alat-alat 

yang mendesak pengadaannya. Kebutuhan lain dapat dipenuhi pada 

kesempatan lain. 

3) Mengadakan inventarisasi terhadap alat atau media yang telah ada. 

Alat yang sudah ada ini perlu dilihat kembali, lalu mengadakan 

reinventarisasi. Alat yang perlu diperbaiki atau diubah disendirikan 

untuk diserahkan kepada orang yang dapat memperbaiki. 

4) Mengadakan seleksi terhadap alat pelajaran/media yang masih 

dapat dimanfaatkan, baik dengan reparasi atau modifikasi maupun 

tidak. 

5) Mencari dana (bila belum ada). Kegiatan dalam tahap ini adalah 

mengadakan tentang perencanaan bagaimana caranya memperoleh 

dana, baik dari dana rutin maupun non rutin. Jika suatu sekolah 

sudah mengajukan usul kepada pemerintah dan ska-nya sudah 

keluar, maka prosedur ini tinggal menyelesaikan pengadaan macam 

alat/media yang dibutuhkan sesuai dengan besarnya pembiayaan 

yang disetujui. 
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6) Menunjuk seseorang untuk melaksanakan pengadaan alat. 

Penunjukan sebaiknya mengingat beberapa hal: keahlian, 

kelincahan, berkomunikasi, kejujuran dan tidak hanya seorang.
26

 

Uraian ini menjelaskan bahwa pengadaan sarana dan prasarana 

sekolah sebelumnya harus dilaksanakan analisis kebutuhan, analisis 

anggaran, dan penyeleksian sarana dan prasarana. Pengadaan sarana 

dan prasarana merupakan upaya untuk merealisasikan rencana 

kebutuhan barang yang telah direncanakan sebelumnya. 

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk pengadaan barang 

atau peralatan, antara lain: 

a) Pembelian 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan/perlengkapan 

pendidikan, pengelola dapat memenuhinya dengan jalan 

membeli peralatan di pabrik, toko maupun dengan cara 

memesan. 

b) Hadiah atau sumbangan 

Pengelola dapat memenuhi kebutuhan/perlengkapan 

pendidikan dengan cara mencari sumbangan dari perorangan 

maupun organisasi, badan-badan atau lembaga-lembaga tertentu. 

c) Tukar menukar 

Pengelola perlengkapan dapat mengadakan kerjasama 

dengan pihak pengelola perlengkapan lembaga lainnya, dalam 
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rangka untuk saling tukar menukar barang yang sekiranya 

barang tersebut telah melebihi kebutuhan. 

d) Meminjam 

Jika barang atau peralatan yang dimiliki seseorang sudah 

tidak dibutuhkan lagi, akan tetapi sekolah membutuhkannya. 

Namun, seseorang tersebut tidak mau memberikannya maka 

jalan tengahnya pengelola sarana dan prasarana sekolah tidak 

memintanya tetapi hanya meminjamnya dalam jangka waktu 

tertentu.
27

 

c. Pendistribusian 

Barang-barang perlengkapan sekolah yang telah tersedia dapat 

didistribusikan. Pendistribusian atau penyaluran perlengkapan 

merupakan kegiatan pemindahan barang dan tanggung jawab dari 

seorang penanggung jawab penyimpanan kepada unit-unit yang 

membutuhkan. Dalam rangka itu, ada tiga langkah penyaluran yang 

dapat dilakukan. Yaitu, penyusunan alokasi barang, pengiriman 

barang dan penyerahan barang. 

d. Inventarisasi 

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendiddikan di sekolah adalah mencatat semua sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh sekolah. Lazimnya, kegiatan pencatatan semua 

sarana dan prasarana disebut dengan istilah inventarisasi sarana dan 
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prasarana pendidikan. Kegiatan tersebut merupakan suatu proses yang 

berkelanjutan. Secara definitif, inventarisasi adalah pencatatan dan 

penyusunan daftar barang milik negara secara sistematis, tertib, dan 

teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau pedoman-pedoman yang 

berlaku.
28

 

Adapun kegiatan inventarisasi meliputi dua hal, yaitu pencatatan 

perlengkapan, pembuatan kode barang dan pelaporan barang. 

1) Pencatatan perlengkapan 

Tugas dari pengelola mencatat semua perlengkapan yang ada 

dalam buku inventaris baik itu barang yang bersifat inventaris 

maupun non inventaris. Barang inventaris, seperti meja, bangku, 

papan tulis dan sebagainya. Sedangkan barang non inventaris, 

seperti barang-barang yang habis dipakai: kapur tulis, karbon, 

kertas dan sebagainya. 

2) Pembuatan kode barang 

Kode barang merupakan sebuah tanda yang menunjukkan 

pemilikan barang. Dan tujuannya untuk memudahkan semua 

pihak dalam mengenal kembali semua perlengkapan, baik 

dilihat dari segi kepemilikan, penanggung jawab, maupun jenis 

dan golongannya. 
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3) Pelaporan barang 

Semua perlengkapan pendidikan di sekolah atau barang 

inventaris sekolah harus dilaporkan, termasuk perlengkapan 

baru kepada pemerintah, yaitu departemennya. Sekolah swasta 

wajib melaporkannya kepada yayasannya.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan inventaris sarana 

dan prasarana pendidikan di sekolah diharapkan dapat tercipta 

administrasi barang, penghematan uang, dan mempermudah 

pemeliharaan dan pengawasan. 

e. Penggunaan 

Ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan 

sarana dan prasarana pendidikan, yaitu prinsip efektivitas dan prinsip 

efisiensi. Prinsip efektivitas berarti semua penggunaan harus ditujukan 

semata-mata untuk memperlancar pencapaian tujuan pendidikan 

sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun, 

prinsip efisiensi adalah, penggunaan semua sarana dan prasarana 

pendidikan secara hemat dan hati-hati sehingga semua sarana dan 

prasarana yang ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang. 

f. Perawatan 

Program pemeliharaan memiliki tujuan untuk mengingatkan 

kinerja, memperpanjang usia pakai, menurunkan biaya perbaikan, dan 

meenetapkan biaya efektif pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, 
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melestarikan kerapian dan keindahan, serta menghindarkan dari 

kehilangan atau setidaknya meminimalisasikan kehilangan. 

Program pemeliharaan/perawatan ini dapat ditempuh melalui 

langkah-langkah berikut ini:
30

 

1) Membentuk tim pelaksana perawatan di sekolah. 

2) Membuat daftar sarana dan prasarana, termasuk seluruh 

perawatan yang ada di sekolah. 

3) Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap 

perawatan dan fasilitas sekolah. 

4) Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja 

perawatan pada masing-masing bagian di sekolah. 

5) Memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan 

kinerja peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran 

dalam merawat sarana dan prasarana sekolah. 

Kegiatan pemeliharaan/perawatan dilakukan agar setiap sarana 

dan prasarana pendidikan di sekolah siap pakai untuk kepentingan 

penyelenggaraan pendidikan. Terutama yang berkaitan dengan 

pembelajaran di sekolah. Namun demikian juga diharapkan dapat 

menunjang terhadap pelayanan sekolah. 

g. Penghapusan 

Penghapusan adalah kegiatan meniadakan barang-barang milik 

lembaga dari daftar inventaris berdasarkan peraturan perundang-
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undangan dan pedoman yang berlaku. Adapun tujuan dari 

penghapusan barang yaitu; mencegah atau membatasi kerugian 

terhadap barang yang memerlukan dana besar dalam 

pemeliharaannya, mencegah terjadinya pemborosan biaya 

pengamanan perlengkapan yang tidak berguna lagi, membebaskan 

lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan dan pengamanan, 

meringankan beban inventarisasi. 

Barang-barang yang dapat dihapuskan dari daftar inventaris 

harus memenuhi salah satu atau lebih syarat-syarat berikut ini:
31

 

1) Dalam keadaan rusak berat, yang tidak mungkin diperbaiki lagi. 

2) Perbaikan akan menelan biaya besar. 

3) Secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak seimbang dengan 

biaya pemeliharaan. 

4) Tidak sesuai dengan kebutuhan sekarang. 

5) Barang kelebihan, jika disimpan dalam jangka yang lama akan 

rusak. 

6) Ada penurunan efektivitas kerja. 

7) Dicuri, terbakar atau musnah akibat bencana alam. 

Penghapusan atau penyingkiran barang dapat melalui tahap-

tahap berikut ini: 

1) Pemilihan barang yang dilakukan tiap tahun bersamaan dengan 

waktu memperkirakan kebutuhan. 
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2) Memperhitungkan faktor-faktor penghapusan ditinjau dari segi 

nilai uang. 

3) Membuat perencanaan. 

4) Membuat surat pemberitahuan terhadap barang-barang yang 

akan dihapus. 

5) Mengadakan lelang, hibah, membakar dan sebagainya. 

6) Disaksikan oleh atasan. 

7) Membuat berita acara tentang pelaksanaan penghapusan 

Dapat disimpulan, dengan adanya penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah akan mengurangi; biaya 

pemeliharaan/perawatan, meringankan beban kerja inventaris dan 

membebaskan tanggung jawab sekolah terhadap sarana dan prasarana 

tersebut. Tindak lanjut dari penghapusan sarana dan prasarana bisa 

dilelang, hibah, dibakar dimanfaatkan untuk kepentingan dinas/sosial 

atau dirumahkan, dan sebagainya. 

 

B. Mutu Layanan Pendidikan 

1. Kualitas Layanan Pendidikan 

Secara sederhana, mutu adalah sesuatu yang memuaskan dan 

melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. Pemahaman inilah 

yang dikatakan mutu sebagai sebuah persepsi. Sehingga, berdasarkan 
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pemahaman ini, maka mutu hanya ada pada pandangan orang yang 

melihatnya.
32

  

Berdasarkan definisi di atas, maka sejatinya mutu merupakan 

nilai positif dari suatu produk atau jasa yang menyebabkan orang lain, 

pelanggan merasa puas terhadapnya. Hal ini berlaku juga dalam 

kualitas/mutu bagi suatu layanan pendidikan. Mengingat, lembaga 

pendidikan merupakan bagian dari pemberi jasa terhadap pelanggan. 

Sehingga apa yang diberikannya harus mempertimbangkan kepuasan 

pelanggan. 

Menurut  Berry, terdapat lima dimensi pokok yang berkaitan 

dengan layanan mutu lembaga pendidikan:
33

 

a. Reliabelity 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan lembaga untuk 

menyampaikann jasanya secara benar, dapat memenuhi janjinya 

dna handal. Aspek yang harus diperhatikan dalam dimensi ini 

adalah konsistensi kerja untuk mendapatkan kepercayaan. 

b. Responsiveness 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan para pegawai, yakni 

keinginan para staf dna kariyawan untuk membantu para 

konsumen dan memberikan pelayanan yang tanggap. Dalam hal 
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ini pegawai bersedia membantu para pelanggan penggunan jasa 

untuk memberikan layanan dengan baik. 

c. Assurance 

Pada dimensi ini, pengelolah harus dapat menumbuhkan 

kepercayaan pelanggan jasa pendidikan terhadap lembaganya. 

Dengan cara memberikan jaminan-jaminan bahwa pengelolaan 

pendidikan, baik berkaitan dengan aspek pembelajaran, 

manajerial dan lainnya memang dapat dipertanggung jawabkan. 

Model kinerja dengan memberikan jaminan keberhasilan, 

progresifitas memang membuat pelanggan merasa tertarik untuk 

menjadi bagian dari lembaga dimaksud. 

d. Empaty 

Sedikit lebih psikis, bahwa setiap pengelolah harus lebih 

tanggap dalam memahami, memberikan solusi terhadap 

masalah-masalah yang dialami oleh konsumen. Baik berkaitan 

dengan masalah pribadi hingga masalah sekolah. Perlakukan 

demikian ini sejatinya membuat pelanggan merasa nyaman 

dalam lembaga tersebut. 

e. Tangible 

Dimensi ini adalah hal yang sering menjadi perhatian pertama 

para pelanggan jasa. Dengan adanya bukti fisik yang baik akan 

memengaruhi terhadap mutu lembaga tersebut. Dalam dunia 
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penmdidikan, bukti fisik ini berhubungan dengan aspek fisik 

sekolah yang dapat diakses untuk kepentingan pembelajaran. 

Lima dimensi pokok dalam layanan mutu ini sekaligus juga 

dapat dijadikan sebagai indikator dalam menilai layanan mutu suatu 

lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang memiliki mutu 

layanan buruk biasanya cenderung tidak diminati oleh masyarakat. 

Berdasarkan ini juga, nampak jelas bahwa mutu tidak hanya berkaitan 

dengan aspek fisik, namun juga berada pada aspek substansi dalam 

lembaga pendidikan. Termasuk kemudahan dalam mengakses 

informasi untuk kepentingan belajar mengajar.  

 

C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Istilah belajar dalam dunia pendidikan sangat menarik untuk 

dibahas karena melalui pendidikanlah seseorang dapat memperoleh 

manfaat akan apa yang dipelajarinya. Prestasi belajar dapat dijadikan 

tolak ukur keberhasilan dari peserta didik dalam proses belajar 

mengajar disekolah. Prestasi belajar bagi peserta didik memberi 

gambaran sejauh mana mereka menguasai belajarnya, sedangkan bagi 

orang tua sebagai bentuk keberhasilan anaknya dalam sekolah dan 

bagi guru sebagai gambaran berhasil tidaknya kerja guru dalam upaya 

memberikan pengajaran. Banyak ahli yang mengartikan belajar sesuai 

sudut pandang masing-masing. 
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Menurut Syah, belajar adalah kegiatan yang berproses dan 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.
34

 Ini berarti bahwa 

berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia 

berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya 

sendiri.  

Menurut Dalyono “belajar adalah suatu usaha atau kegiatan 

yang mengadakan perubahan didalam diri seseorang, mencakup 

perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan sebagainya”.
35

 Dan menurut Djamarah “belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

berubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, 

dan psikomotor”.
36

 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan pengertian 

belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara sunguh-sungguh yang 

dilakukan setiap orang baik muda, remaja, maupun tua yang bertujuan 

untuk mendapatkan pengetahuan yang dapat dilihat dari perubahan 

perilaku, sikap, kebiasaan, yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor.  
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Dari proses belajar, selanjutnya disertai dengan prestasi belajar. 

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang sudah 

ditempuh atau dipelajari sebelumnya. Proses belajar yang baik 

diharapkan dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik pula. 

Pengertian prestasi banyak dikemukakan oleh para ahli sebagai 

berikut ini.  

Menurut Qohar memberikan pengertian bahwa prestasi adalah 

hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 

individual maupun secara kelompok. Prestasi tidak akan di dihasilkan 

tanpa suatu usaha, baik berupa pengetahuan maupun berupa 

keterampilan.
37

 Menurut Bloom “prestasi akademik atau prestasi 

belajar adalah proses belajar yang dialami siswa dan menghasilkan 

perubahan pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, 

sintesis, dan evaluasi”.
38

 Sedangkan menurut Tu’u prestasi merupakan 

hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan 

tertentu. Prestasi akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari 

kegiatan pembelajaran di sekolah atau di perguruan tinggi yang 

bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 

penilaian. Sementara prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 

atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 
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ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 

guru.
39

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

prestasi belajar merupakan hasil pembelajaran yang dilalui oleh siswa 

yang berbentuk perubahan perilaku, atau kemampuan yang biasanya 

ditentukan melalui nila atau huruf. 

Prestasi belajar siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi. Sekolah 

biasanya menggunakan teknik tes untuk mengetahui besarnya prestasi 

akademik siswa. Prestasi akademik siswa biasanya dibuat dalam 

bentuk angka atau huruf. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor 

yang berpengaruh yaitu sarana prasarana/fasilitas sekolah. Hal itu 

sesuai dengan pendapat Thursan Hakim mengemukakan bahwa 

kondisi gedung sekolah atau kampus sebagai tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar tentu saja amat berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar. Untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal 

diperlakukan fasilitas belajar yang juga lengkap. Fasilitas belajar yang 

lengkap pada hakikatnya akan mempermudah, mempercepat, dan 

memperdalam pengertian siswa atau mahasiswa dalam proses 

belajar.
40
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2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Menurut Dalyono dalam proses pembelajaran tidak semua siswa 

dapat mengukuti pembelajaran secara optimal. Ada siswa yang pandai 

dan ada juga siswa yang kurang pandai. Dari sinilah ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perbedaan kemampuan siswa tersebut. 

Berhasil atau tidaknya sesorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari 

dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. Faktor 

yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:
41

 

Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)  

1) Kesehatan  

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Bila seseoarang selalu tidak 

sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya dapat 

mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.  

2) Intelegensi dan Bakat  

Seseoarang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) 

umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. 

Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, cenderung 

mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir sehingga 

prestasi belajarnya pun rendah. 
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3) Minat dan Motivasi  

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga 

datang dari hati sanubari. Timbulnya minat belajar 

disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang 

luat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan 

yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Motivasi 

berbeda dengan minat. Ia adalah daya penggerak/pendororng 

untuk melakukan sesuatau pekerjaan. Yang bisa berasal dari 

dalam diri dan juga dari luar. Kuat lemahnya motivasi belajar 

seseorang turut mempengaruhi keberhasilan. 

4) Cara Belajar  

Belajar juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Belajar 

tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, 

dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. 

Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

1) Keluarga  

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang 

menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. 

2) Sekolah  

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode pengajarnya, 
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kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan 

fasilitas/perlengkapan disekolah, keadaan ruangan, jumlah 

murid perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan 

sebagainya, semua itu turut mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak. 

3) Masyarakat  

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila 

disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari 

orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata 

bersekolah tinggi dan moralnya, baik, hal ini akan 

mendorong anak lebih giat belajar, 

4) Lingkungan Sekitar  

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting 

dalam mempenharuhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, 

bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan luas lintang, iklim 

dan sebagainya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk menemukan seperti apa manajemen sarana dan prasarana dalam 

mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar siswa di MAN I dan MAN III 

Kota Malang ini, maka diperlukan rincian tahap analisis berdasarkan 

rumusan masalah yang diangkat, tujuan serta manfaat penelitian yang akan 

ditemukan pada penelitian ini sehingga dapat menggambarkan makna secara 

luas dan mendalam. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Menggunakan makna, konteks, 

dan perspektif emik, 2) proses penelitian lebih berbentuk siklus daripada 

linier (pengumpulan dan analisa data berlangsung simultan), 3) Lebih 

mengutamakan kedalaman daripada keluasan cakupan penelitian, 4) 

Observasi dan wawancara mendalam bersifat sangat utama dalam proses 

pengumpulan data, dan 5) Peneliti sendiri merupakan instrument utama.
42 

Tidak hanya itu, peneliti juga mengamati secara berkala terhadap fenomena 

yang tampak, situasi serta kondisi dari objek penelitian yang informasinya 

dapat diambil dari berbagai responden dan dokumen-dokumen pendukung 

lainnya. 
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Menurut Bogdan dan Taylor dalam J. Moleong bahwa metodologi 

kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati dan diarahkan pada latar dan individu secara utuh. 

Tujuan penelitian kualitatif adalah mencari dan memperoleh informasi 

mendalam dibandingkan dengan luas atau banyaknya informasi.
43

 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi multi situs, 

dipilihnya studi multi situs sebagai rancangan penelitian karena peneliti 

beranggapan bahwa penelitian ini akan lebih mudah dijawab dengan studi 

multi situs, dengan alasan: (1) studi multi situs dapat memberikan informasi 

penting mengenai hubungan antara variabel serta proses-proses yang 

memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas, (2) studi multi 

situs memberikan kesempatan untuk memperoleh wawancara mengenai 

konsep-konsep dasar prilaku manusia, dengan melalui penyelidikan intensif 

peneliti dapat menemukan karakteristik dan hubunganhubungan yang 

mungkin tidak di duga sebelumnya, (3) studi multi situs dapat menyajikan 

data-data dan temuan yang sangat bergunsa sebagai dasar untuk 

membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang 

mendalam dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial. 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan rancangan studi multi 

situs, karena penelitian ini dilakukan di dua lokasi penelitian yang berbeda 

namun memiliki persamaan dalam penelitian, yakni manajemen sarana dan 
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prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan 

prestasi belajar.Dalam studi multi situsini yang dipentingkan adanya tempat 

atau situs ganda untuk pengembangan teori atau model yangdiangkat dari 

beberapa latar penelitian.Tujuannya adalahagar diperoleh hasil yang lebih 

luas dan lebih umum penerapannya.
44

 

Hal ini juga mempengaruhi kajian dari penelitian, karena memang 

aspek yang diambil peneliti adalah untuk melihat perbedaan cara dalam 

mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar di MAN I Kota Malang dan 

MAN III Kota Malang. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah yang berbeda yakni di MAN I 

Kota Malang dan MAN III Kota Malang. MAN I Malang ini terletak di Jl. 

Baiduri Bulan No. 4 Tlogomas Malang sedangkan MAN III Malang di Jl. 

Bandung No. 7 Malang. 

Pemilihan MAN I Malang berdasarkan beberapa sebab yang 

menonjol, antara lain: sekolah ini sudah memenuhi kriteria sarana prasarana 

yang memadahi, salah satunya fasilitas yang di sediakan sekolah, yaitu : 

Fasilitas Pembelajaran, Fasilitas Lab Sains, Fasilitas Informasi & Teknologi, 

Fasilitas Keagamaan & Asrama, Fasilitas Olahraga, Fasilitas Kesehatan Dan 

Fasilitas Umum. Selain itu, sekolah yang berbasis agama Islam ini sering 

mendapatkan penghargaan atas keberhasilan yang diraih dalam bidang 
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akademik maupun non akademik. MAN I Malang juga memiliki letak 

geografis yang strategis. Sekolah ini juga mempunyai tenaga akademik yang 

handal dalam pemikiran, memiliki manajemen yang kokohyang mampu 

menggerakkan seluruh potensi untuk mengembangkan kreativitas civitas 

akademik.
45

 

Sedangkan MAN III Malang ini merupakan sekolah berbasis agama 

Islam yang sangat kental pada bidang keagamaan dan menekankan akhlak 

mulia pada siswanya, terlihat dari visi madrasah itu sendiri yaitu 

"Terwujudnya madrasah model sebagai pusat keunggulan dan rujukan 

dalam kualitas akademik dan nonakademik serta akhlaq karimah" dan juga 

termasuk MAN unggulan di kota Malang. MAN 3 Malang mamapu 

memberikan citra positif terhadap masyarakat dengan membawa berbagai 

banayak keunggulan dan prestasi yang diraih baik disisi akademik maupun 

non akademik. Terbukti dengan data 95% lulusan MAN 3 Malang diterima  

di universitas terkemuka baik nasional maupun internasional. MAN 3 

Malang terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan pembelajaran, 

dengan penyediaan berbagai sarana pembelajaran yang meliputi: 

Perpustakaan (digital library system), Laboratorium spiritual (Masjid 

dengan perpustakaan yang representatif), Laboratorium Komputer, 

Laboratorium MIPA (Biologi, Kimia, Fisika, dan Matematika), 

Laboratorium IPS (mini bank), Laboratorium Bahasa (Inggris, Arab, 

Jepang, dan Mandarin), Ruang Multimedia, Ruang belajar yang 
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representatif dengan fasilitas LCD di setiap kelas, Ruang Kepala madrasah, 

Wakil Kepala, Guru, Pegawai, BP-BK, Komite, dan Ruang MONEV yang 

representatif, Outdoor Study Area (green house, gazebo, dan tribun), 

Ma’had Al Qalam, PSBB (Pusat Sumber Belajar Bersama), Unit Kesehatan 

Sekolah dengan dokter dan paramedis yang on time, Unit Usaha, dan Kantin 

yang lengkap dan nyaman, Lapangan Olahraga (Futsal, Bola Voli, Bulu 

Tangkis, Tenis Lapangan, Tenis Meja, dan Basket), Stasiun Radio FM, Free 

Hotspot Area, Internet-web site dan Intranet, CCTV. Kamar mandi dan 

toilet yang memadahi. Hal ini di landasi dalam mewujudkan cita-cita agar 

berhasil menjadi salah satu madrasah aliyah terkemuka dan berprestasi di 

Indonesia.
46

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam penelitian 

kualitatif. Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, dan 

pada akhirnya menjadi pelopor penelitiannya.
47

 Alasan lainnya adalah 

sebagaimana yang dikemukakan Ghony dan Almanshur bahwa dalam 

penelitian kualitatif peneliti terlibat dalam situasi fenomena yang diteliti 

sehingga peneliti diharapkan selalu memusatkan perhatiannya pada 

kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti.
48

 Sugiono 
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menambahkan bahwa dalam penelitian kualitatif ini posisi peneliti menjadi 

instrumen kunci (key instrument).
49

 

Terkait kehadiran peneliti, hal yang paling penting untuk dihindari 

adalah memberi kesan berupa sikap, tindakan atau perkataan yang dapat 

merugikan responden (obyek penelitian). Sebab, jika hal itu terjadi, maka 

sudah dipastikan penelitian ini tidak akan menghasilkan informasi secara 

maksimal, karena terdapat satu pihak yang dirugikan. Untuk itu, peneliti 

menggambarkan beberapa tahapan yang akan dilakukan; yaitu; 1) 

Menyusun rancangan penelitian; 2) Menentukan obyek penelitian; 3) 

Mengurus surat perizinan survey; 4) Melakukan penelitian awal 

(pendahuluan); 5) Menentukan informan penelitian; 6) Menyiapkan 

perlengkapan penelitian termasuk surat izin riset (resmi); 7) Memasuki 

lapangan dengan diawali proses pengakraban; 8) Berperan sambil 

mengumpulkan data-data; 9) tahap analisa data; 10) Triangulasi data; 11) 

menyimpulkan hasil penelitian, dan; 12) menyusun laporan penelitian. 

D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bentuk, yaitu data yang 

diperoleh dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku 

dari subjek (informan) berkaitan dengan pengembangan sumber daya guru 

terhadap komitmen kerja di sekolah. Data lain adalah berasal dari dokumen-

dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 
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Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi 

sebagai subjek atau infoman kunci (key informants) dan data yang diperoleh 

melalui informan bersifat soft data (data lunak). Sedangkan sumber data 

bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, 

seperti gambar, foto, catatan atau tulisan yang ada kaitannya denga fokus 

penelitian, data yang diperoleh malalui dokumen bersifat hard data (data 

keras).
50

 

Selanjutnya sumber-sumber data yang diperlukan berupa informan 

yang ditunjuk dan dianggap layak untuk memberikan informasi mendalam 

terhadap fokus penelitian yang diangkat. Dari informan ini peneliti akan 

melibatkan beberapa pengelola sekolah, khususnya bagian Sarana 

Prasarana, pendidik dan siswa di sekolah tersebut. 

Pertama, terkait masalah manajemen sarana prasarana dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi siswa di MAN I dan 

MAN III Malang, peneliti menjadikan informan utamanya adalah kepala 

sekolah yang berada pada dua lokasi penelitian itu sendiri atau wakil kepala 

sekolah bagian sarana prasarana yang juga sebagai “tangan kanan” 

pimpinan. Jenis data yang diperoleh berupa kata-kata verbal dari hasil 

wawancara dan tulisan dalam bentuk dokumen penyusunan pengembangan 

sikap yang akan dilakukan. Data verbal yang diperoleh melalui wawancara 

tersebut meliputi kegiatan peramalan (forecasting), penyusunan program 
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(programming) dan evaluasi terkait manajemen sarana prasarana dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi siswa di MAN I dan 

MAN III Malang, sedangkan data jenis dokumennya berupa arsip renstra 

sekolah. 

Kedua, informan sebagai sumber data yang ditunjuk peneliti 

berkaitan dengan masalah manajemen sarana prasarana dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi siswa di MAN I dan 

MAN III Malang adalah staf kepengurusan lembaga ataupun jajaran di 

sekolah itu sendiri. Jenis data yang didapatkan berupa kata-kata dari hasil 

wawancara (rekaman atau catatan) terutama terkait kegiatan pelaksanaan 

manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan 

dan prestasi siswa di MAN I dan MAN III Malang. Sedangkan data dalam 

bentuk dokumennya berupa uraian fasilitas dan berbagai macam kegiatan 

sebagai sarana pendukung pengembangan manajemen sarana prasarana, 

foto-foto kegiatan, dan lainnya. Untuk teknik observasi yang dilakukan, 

peneliti menggunakan catatan lapangan yang diambil dari tindakan dan 

perilaku para pengurus sebagai data penguat dari data-data lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data secara holistik dan integratif, serta 

memperhatikan relevansi data dengan fokus dan tujuan, maka dalam 

pengumpulan data penelitian ini peneliti memakai tiga teknik. Karena 

penelitian ini berbentuk kualitatif, maka data-data yang dibutuhkan harus 

berupa perkataan, catatan/tulisan, rekaman, gambar, dan lainnya. Selain dari 
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pada itu, dalam penelitian ini juga terjadi proses pengamatan dan 

pemaknaan terhadap kasus atau permasalahan yang terjadi. Oleh sebab itu, 

data yang dikumpulkan berupa wawancara mendalam (depth interview) 

untuk mengumpulkan informasi berupa perkataan lisan (verbal), 

pengamatan (observation) untuk memahami sikap/tindakan yang terjadi, 

dan dokumentasi yang berupa tulisan, gambar, rekaman, atau foto. 

1. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara atau interview berupaya 

untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada 

responden. Basrowi dan Suwandi menambahkan bahwa wawancara 

adalah semacam dialog atau tanya jawab antara pewawancara dengan 

responden dengan tujuan memperoleh jawaban-jawaban yang 

dikehendaki.
51

 Metode ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

personal seorang peneliti, termasuk ras, kelas sosial, kesukuan, dan 

gender.
52

 Seorang peneliti harus pandai dan dinamis dalam menggali 

informasi melalui tehnik wawancara ini. 

Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan secara 

terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan berdasarkan item-item 

pertanyaan yang telah tersusun dan terencana. Di samping itu juga, 

adakalanya peneliti melakukan wawancara non-struktur, yang mana 

wawancara dilakukan guna mempertajam jawaban dan informasi yang 
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diterima dan itu tidak dicantumkan dalam pedoman wawancara 

sebagaimana wawancara tersrtuktur tadi. 

Peneliti menggunakan pertanyaan dalam mewawancarai untuk 

hampir semua indikator dari teori yang dirumuskan ke dalam rumusan 

masalahnya, seperti pada perencanaan dalam manajemen sarana 

prasarana, implementasi manajemen sarana prasarana, evaluasi yang 

dilakukan dan dampak yang terjadi setelah dilakukan manajemen 

sarana prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanann 

pendidikan dan prestasi siswa di madrasah tersebut. Berdasarkan teori 

yang ada, langkah-langkah yang dilakukan berawal dari peramalan 

kebutuhan akan peningkatan partisipasi masyarakat pada sekolah. 

Untuk mengungkap secara mendalam akan hal tersebut, peneliti 

menggunakan teknik wawancara kepada orang-orang yang dianggap 

paling mengetahui atau bahkan “pelaksana” dalam melakukan proses 

kegiatan manajemen sarana prasarana sekolah ini. 

Di sisi lain, untuk mendukung wawancara tersebut agar lebih 

mendapatkan data signifikan, maka peneliti perlu menggunakan alat 

atau media yang dapat digunakan pada wawancara adalah Smartphone 

Xiaomi Redmi 3, Bolpoint, Note dan alat kelengkapan lainnya. Alat 

atau media ini peneliti butuhkan untuk menunjang kelancaran dan 

kevalidan data yang peneliti peroleh. 
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2. Observasi 

Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka 

memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena 

(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol 

tertentu) selama beberapa waktu tanpa memengaruhi fenomena yang 

diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut 

guna penemuan data analisis. 

Pengamat diharuskan memiliki kepekaan terhadap fenomena di 

sekitarnya. Oleh karena itu, pengamat senantiasa berusaha 

mempertahankan hal tersebut guna fokus pada fenomena apa yang 

diamati. Sebab fenomena merupakan ide sentral, peristiwa, kejadian, 

mengenai serangkaian aksi dan interaksi yang mengacu kepada 

pengaturan, pemeliharaan, atau serangkaian tempat-tempat yang 

terkait. 

3. Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan memperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
53

 Hasil penelitian juga akan 

semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada.
54

 

                                                 
53

 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm.158 
54

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.83 



58 

 

 

  

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan data tentang 

keadaan lembaga pendidikan (obyek penelitian) itu sendiri. Studi 

dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi 

yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 

permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 

mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis, dan ilmiah.Analisis data untuk penelitian kualitatif 

dimulai sudah sejak di lapangan.
55

 

Data-data yang dianalisis melalui beberapa tahapan-tahapan, 

sebagaimana yang dikemukakan Miles & Huberman (1984) bahwa aktivitas 

dalam analisa data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
56

 

1. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 

diperlukan.
57

 Dalam proses reduksi data pada penelitian ini adalah 

memilih dan memilah data-data yang dianggap pokok, penunjang, dan 

tidak penting. Untuk data-data yang tidak penting maka harus dibuang 

dan disisihkan dari data yang dianggap bermutu. 

Data wawancara yang menyangkut perencanaan langkah 

pengembangan sekolah dikaitkan dengan data observasi dan 

dokumentasi yang semakna.Relevansi data terhadap fokus tersebut, 

disederhanakan sebaik-baik mungkin, begitu juga untuk data-data 

yang lainnya. Data tersebut dikelompokkan dan disususn secara 

sistematis menyangkut dimensi permasalahan yang akan dicari 

jawabannya. 

2. Penyajian data (data display) 

Setelah melakukan reduksi data, tahap berikutnya adalah tahap 

penyajian data.Miles dan Huberman mengemukakan bahwa yang 

dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.Yang paling penting dalam 

langkah penyajian data ini adalah dengan teks naratif, yaitu teks yang 

ditulis singkat, padat, dan jelas tidak bertele-tele. 
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3. Kesimpulan/Verifikasi data (conclusion/verification) 

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi 

data, tentu data yang diharapkan adalah data yang valid dan 

berkualitas, sehingga hasil penelitian yang dilakukan itu berkualitas 

tinggi dan baik.Dengan demikian, kesimpulan dari verifikasi data 

yang ada akan menjawab rumusan masalah yang telah disusun 

sebelumnya, atau mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan, bahwa 

penelitian kualitatif lebih bersifat dinamis tidak statis. Berikut gambar 

ketiga langkah analisis data menurut Miles dan Huberman; 

 

 
Gambar 2 : Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Proses evaluasi keabsahan data ini sangat diperlukan karena 

mengingat adanya unsur kurang teliti dan cermat dalam pengumpulan data 

yang dilakukan, sehingga menjadikan perasaan was-was atau keragu-raguan 

akan hasil yang telah diperoleh. Data dalam penelitian ilmiah harus dapat 

dipercaya dan dipertanggung-jawabkan.Untuk menjawab hal tersebut, maka 

diperlukan tahapan pengecekan keabsahan data. 
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Untuk menguji kredibilitas/pengecekan keabsahan data, peneliti 

menggunakan Triangulasi dan Bahan Referensi, supaya data yang 

ditemukan benar-benar diketahui valid atau tidaknya.
58

 

1. Triangulasi, dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 

2. Bahan Referensi, yang dimaksud dengan bahan referensi adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 

oleh peneliti. Misalnya data hasil wawancara, atau gambaran suatu 

keadaan yang perlu didukung oleh foto-foto. 

                                                 
58

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, hlm.272-275 



 

62 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

Berangkat dari fokus penelitian yang dikemukakan pada Bab I, maka pada 

Bab IV ini peneliti menverifikasi secara tersususn dan mendalam terkait paparan 

data dan temuan penelitian ini terdiri dari beberapa bagian pembahasan, yaitu : 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian MAN I Kota Malang 

1. Sejarah MAN 1 Kota Malang
59

 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang lahir berdasarkan SK 

Menteri Agama No. 17 Tahun 1978, yang merupakan alih fungsi dari 

PGAN 6 Tahun Puteri Malang. Pengalih fungsian PGAN 6 Tahun Puteri 

menjadi dua madrasah, yaitu MTsN Malang II (saat ini berada di  Jl. 

Cemorokandang 77 Malang) dan MAN 1 Kota Malang.   

MAN 1 Kota Malang sejak masih berstatus PGAN 6 Tahun Puteri 

menempati gedung milik Lembaga Pendidikan Maarif di Jalan MT. 

Haryono 139 Malang dengan hak sewa sampai akhir Desember 1988. 

Kemudian pada tanggal 2 Januari 1989, MAN 1 Kota Malang pindah ke 

lokasi baru yang berstatus milik sendiri di Jalan Simpang Tlogomas I/40 

Malang. Di tempat terakhir inilah, yang saat ini berubah nama menjadi  

Jalan Baiduri Bulan 40 Malang, MAN 1 Kota Malang berkembang 

sampai sekarang.          
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MAN 1 Kota Malang memiliki geografis yang strategis yaitu 

berada di tengah kota Malang yang dilalui oleh angkutan dari Batu ke 

kota Malang, Surabaya, Blitar dan dikelilingi oleh perguruan tinggi 

(UNIBRAW, POLINEMA, UIN, UM, UNISMA, UMM, dan ITN), 

sehingga lulusannya akan lebih mudah mengakses ke perguruan tinggi 

yang dipilihnya. 

Seiring dengan peningkatan prestasi di bidang akademik maupun  

non akademik, maka dari tahun ke tahun orang tua yang berminat ingin 

menyekolahkan putra-putrinya ke madrasah ini juga semakin besar,  baik 

itu dari Malang raya maupun poivinsi-provinsi lain di Indonesia termasuk 

dari Irian Jaya, Sulawesi, Kalimantan, Sumatera,dll.          

Ditinjau dari kelembagaan MAN 1 Kota Malang mempunyai 

tenaga akademik yang handal dalam pemikiran, memiliki manajemen 

yang kokoh yang mampu menggerakkan seluruh potensi untuk 

mengembangkan kreativitas civitas akademika, serta memiliki 

kemampuan antisipatif masa depan dan proaktif. Selain itu MAN 1 Kota 

Malang memiliki pemimpin yang mampu mengakomodasikan seluruh 

potensi yang dimiliki menjadi kekuatan penggerak lembaga secara 

menyeluruh. Sejak resmi memiliki sebutan MAN 1 Kota Malang, 

madrasah ini telah mengalami 5 masa kepemimpinan, yaitu; 

Raimin, BA    : Tahun 1978 s.d 1986 

Drs. H. Kusnan A   : Tahun 1986 s.d. 1993 

Drs. H. Toras Gultom   : Tahun 1993 s.d. 2004 
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Drs. H. Tonem Hadi   : Tahun 2004 s.d. 2006 

Drs. H. Zainal mahmudi, M.Ag  : Tahun 2006 s.d. 2013 

Drs. Samsudin, M.Pd   : Tahun 2013 s.d. 2014 

Drs. Achmad Bariq Marzuk, M.Pd : Tahun 2014 s.d. 2016 

Drs. Mohammad Husnan, M.Pd : Tahun 2016 s.d. Sekarang 

Di bawah kepemimpinan beliau di atas, MAN 1 Kota Malang 

menunjukkan peningkatan kualitasnya. Dan kita berharap dengan semakin 

bertambah usia, MAN 1 Kota Malang semakin mampu memberikan 

sumbangan yang terbaik bagi kemajuan Iptek yang didasari oleh 

kemantapan Imtaq. 

2. Visi dan Misi 

Visi dari madrasah ini adalah Terwujudnya insan berkualitas tinggi 

dalam iptek yang religius dan humanis. 

Sedangkan misi dari madrasah ini adalah sebagai berikut : 

1) Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangan Iptek dan 

Imtaq.  

2) Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagasan baru yang 

berorientasi masa depan.  

3) Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif 

dan inovatif. 

4) Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pengamalan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
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5) Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepedulian terhadap diri, 

lingkungan dan berestetika tinggi.  

3. Fasilitas MAN 1 Kota Malang 

1) Multi Media Classroom  

Setiap ruang kelas diberi fasilitas LCD monitor, CCTV, Audio 

Kontrol, TV Video, Kipas Angin, dan White board serta dilengkapi 

dengan Korden yang representatif,  teralis, almari, papan tulis 

putih, papan tulis hitam,  dan 2 kipas angin 

2) Perpustakaan Digital library 

Dalam rangka memberikan  pelayanan yang lebih baik pada 

civitas akademika, perpustakaan MAN 1 Kota Malang dikelola 

dengan menggunakan komputer( Digital library) sejak tahun 2008. 

Digital Library  dibagi dua,  yaitu Digital e-book (Semua buku bisa 

diakses/dibaca  lewat komputer) dan Digital Otomasi(Buku-buku 

yang ada telah teregistrasi lewat computer), sehingga dalam 

pelayanan peminjaman buku bisa langsung mengakses semua buku 

yang ada di perpustakaan lewat computer OPAC(Online Public 

Access Catalog) dan untuk meningkatkan kemampuan SDM maka 

pada tahun 2008 juga telah dilaksanakan kerjasama dengan 

perpustakaan pesantren Al Hikam Malang. 

3) Lab. Fisika 

4) Lab. Biologi 

5) Lab. Kimia 
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6) Lab. Elektronika 

7) Lab. Komputer / IT 

Dunia Iptek tidak asing lagi bagi siswa-siswi MAN 1 Kota 

Malang, karena sejak tahun 1994 mulai  dikembangkan 

laboratorium Komputer, pada tahun 1995madrasah menambah 20 

unit komputer,  pada tahun 2008 laboratorium komputer MAN 1 

Kota Malang telah menjadi 3 ruangan dengan  90 unit komputer, 

mulai tahun 2010 dikembangkan lagi menjadi 4 ruangan dengan 60 

unit Laptop dan 70 unit komputer, dan pada tahun 2012 

ditingkatkan lagi menjadi 82 laptop dan 70 unit komputer  Program 

yang dikembangkan adalah : 

 Sertifikasi program setara D-1 di bidang IT kerjasama dengan 

ITS 

 Sertifikasi Microsoft dan BNSP 

 Program tambahan Animasi(Swish, flash, AutoCad, Adobe 

Primer, dll) 

 Peningkatan SDM MAN 1 Kota Malang di bidang Teknologi 

Komputer 

 Mengembangkan pembelajaran dengan metode Animasi dan 

Game 

8) Lab. Multi Guna 

Mulai tahun pelajaran 2011/2012 MAN 1 Kota Malang 

menambah fasilitas pembelajaran berupa laboratorium Multi Guna 
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yang bisa digunakan  untuk: Lab. Bahasa, lab. Bidang Studi, Bank 

Soal, DataBase Siswa, Laporan Via SMS, dll.  

9) Hotspot Area 

Dalam rangka memfasilitasi kebutuhan guru dan siswa untuk 

mengakses informasi dan materi pembelajaran lewat dunia  maya, 

maka mulai tahun pelajaran 2008/2009 madrasah telah membuat 

jaringan internet di area MAN 1 Kota Malang. 

10) UKS Representatif 

Untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi guru, karyawan, 

dan siswa yang lebih baik, mulai tahun 2008 didirikan UKS 

MAGESA dengan 2 orang tenaga medis dan 1 orang dokter  

dibawa  pembinaan langsung dari kepala Madrasah dan Puskesmas 

Dinoyo. Kec. Lowokwaru Malang.   

11) Ma’had Daarul Hikmah 

Untuk memberikan layanan bagi siswa yang berminat tinggal di 

asrama khususnya yang berasal dari luar daerah/kota maka mulai 

tahun pelajaran 2010/2011 telah dibuka asrama dengan nama 

Ma’had Darul Hikmah MAN 1 Kota Malang. Agar memiliki nilai 

plus, maka layanan yang diberikan adalah : 

- Tambahan bekal pengetahuan dan pengamalan agama (Sholat 

jama’ah setiap waktu, kajian kitab salaf, pembinaan baca Al 

qur’an), pembiasaan pembacaan wirid dan kalimat-kalimat 

toyibah. 
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- Pendalaman materi pelajaran madrasah (Bimbel bidang-bidang 

tertentu, muhadatsah, dll)  

- Pembinaan akhlaqul karimah (perilaku, tutur kata, pola 

berbusana, dll) 

- Melatih kemandirian dan tanggungjawab     

12) Masjid Daarul Hikmah 

Sebagai pusat peribadatan dan kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang ada di MAN 1 Kota Malang (PHBI, Pembelajaran, dll) 

13) Studio Musik 

Untuk menyalurkan bakat dan minat guru/karyawan serta siswa 

di bidang olah vocal, mulai tahun pelajaran  2011/2012 disediakan 

fasilitas studio music yang lengkap dengan alat-alat yang 

dibutuhkan. 

14) Green House 

Mulai tahun pelajaran 2011/2012 disiapkan fasilitas  Green 

House yang diharapkan bisa membantu proses kegiatan belajar 

mengajar di luar kelas 

15) Lap. Olahraga (Bola Basket, Bola Volly, Futsal, Bulutangkis) 

16) Koperasi Siswa(KOPSIS) 

17) Koperasi Balkis 

18) Kantin yang representatif 

19) Aula 

20) PUSKOM 
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21) Presensi On line 

Untuk meningkatkan pelayanan kepada siswa/orang tua siswa 

yang lebih baik, maka mulai tahun pelajaran 2012/2013 telah 

diberlakukan presensi  on line, di mana pada awal masuk dan akhir 

pelajaran setiap siswa diwajibkan melakukan presensi secara on 

line yang hasilnya pada saat itu juga dilaporkan kepada wali/orang 

tua melalui sms.   

4. Pogram Khusus/Layanan Prima 

 Bimbingan Belajar 

Program Bimbingan Belajar merupakan program tambahan yang 

diwajibkan pada semua siswa. Bimbingan Belajar bisa dikatakan 

Responsif yaitu Penguatan konsep dan pengayaan materi yang 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan terus menerus sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal. Bagi kelas XII program ini untuk 

mengantisipasi Ujian Nasional dan Ujian Masuk Perguruan Tinggi 

Favorit,  dimulai bulan Agustus sampai April. Untuk kelas XI 

dimulai bulan Agustus sampai dengan bulan mei dengan materi  

mata pelajaran yang sesuai dengan jurusan masing-masing siswa, 

sedangkan untuk siswa kelas X dimulai bulan Januari sampai dengan 

bulan Mei dengan materi yang sesuai dengan minat jurusan yang 

akan dipilih oleh siswa. Pelaksanaannya dilakukan setelah 

pembelajaran reguler selesai yaitu pada hari Senen s/d Rabu. Selain 

pendalaman materi dan latihan-latihan soal, juga diadakan evaluasi 
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(Tryout) yang dibuat baik dari MAN 1 Kota Malang maupun 

kerjasama dengan pihak luar. 

 Matrikulasi 

Semua siswa baru wajib mengikuti program tambahan untuk mata 

pelajaran Bahasa Arab dan bahasa Inggris yang pelaksanaannya pada 

semester I pukul 14.15 s.d 15.15 dengan pengelompokan kelas 

sesuai dengan kemampuan dari masing-masing siswa. 

 Pengayaan 

Siswa yang tergolong cepat dan nilainya di atas rata-rata akan 

dikembangkan secara optimal dengan dibimbing oleh team guru atau 

mendatangkan tentor dari luar. 

 Remidial 

Program ini diberikan kepada siswa yang tergolong lambat belajar 

dan nilainya di bawahKKM untuk semua mata pelajaran, dengan 

harapan tidak terjadi perbedaan yang terlalu jauh antara siswa cepat 

belajar dengan siswa yang lambat belajar. 

 Tutor Sebaya 

Siswa yang tergolong cepat dan nilainya di atas rata-rata diharapkan 

menjadi tutor bagi teman-teman di kelasnya. 

a. Layanan Bimbingan Konseling 

Dalam rangka untuk membantu siswa mengembangkan potensinya 

secara optimal, maka Bimbingan Konseling mempunyai 3 misi, 

yaitu: 
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1. Misi pendidikan, yaitu memfasilitasi pengembangan peserta didik 

melalui pembentukan perilaku efektif-normatif dalam kehidupan 

keseharian dan masa depan.  

2. Misi pengembangan, yaitu memfasilitasi pengembangan potensi 

dan kompetensi peserta didik di dalam lingkungan madrasah, 

keluarga dan masyarakat.  

3. Misi pengentasan masalah, yaitu memfasilitasi pengentasan 

masalah peserta didik mengacu pada kehidupan efektif sehari-

hari. Model pelayanan yang diberikan kepada siswa adalah : 

 Klasikal 

 Kelompok 

 Individu 

 Home Visit 

 Tayangan Film 

b. Keagamaan 

Program peningkatan kualitas keagamaan siswa-siswi MAN 1 Kota 

Malang dikembangkan dengan beberapa cara antara lain : 

1. Tadarus Al qur’an setiap hari sebelum pelajaran dimulai selama 

10 menit dipandu langsung oleh guru pengajar jam pertama. 

2. Sholat dhuha berjama’ah 

3. Sholat dhuhur berjama’ah 

4. Bimbingan membaca Al Qur’an bagi siswa yang belum mahir 

membaca. 
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5. Kithobah  dengan menggunakan 3 bahasa (Indonesia, Inggris  

dan Arab) 

6. Pondok romadlon yang dilaksanakan di luar madrasah 

bekerjasama dengan pondok  pesantren di wilayah Malang Raya 

7. Memperbanyak materi agama dibanding materi umum pada 

bulan romadhon 

8. Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh 

9. Kemah Arofah pada waktu hari Raya Qurban 

10. Penyembelihan hewan Qurban 

11. Peringatan hari-hari besar Islam (PHBI)  

12. Muatan Lokal Khitobah 

c. BIMBINGAN MEMBACA AL QUR’AN (BMQ) 

Mengingat input yang masuk ke MAN 1 Kota Malang beragam, 

maka pada saat penerimaan peserta didik baru diadakan kegiatan tes 

baca Al qur’an. Siswa yang masuk kategori C dan D wajib 

mengikuti program bimbingan membaca Al qur’an . Tujuan program 

ini adalah agar seluruh siswa-siswi  MAN 1 Kota Malang mampu 

membaca Al qur’an dengan baik dan benar 

d. Pengembangan Bahasa 

Pengembangan bahasa di MAN 1 Kota Malang diorientasikan ke 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggriss. Kemampuan Bahasa Arab 

dimaksudkan untuk membekali siswa memahami sumber-sumber 

ajaran Islam dan khasanah pemikiran Islam, sedangkan Bahasa 
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Inggris digunakan untuk media komunikasi modern dan mempelajari 

ilmu pengetahuan umum maupun agama. Program yang 

dikembangkan adalah : 

1. Peningkatan SDM (kerjasama dengan lembaga kursus, 

Perguruan Tinggi, dan mendatangkan Native Speaker) 

2. Kunjungan Guru dan Siswa dari manca negara 

3. Pidato 3 bahasa yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Arab dan 

Bahasan Inggris yang dilaksanakan setelah sholat jama'ah 

dhuhur 

4. English and Arabic Day 

5. Club bahasa 

6. Mengikuti Lomba-lomba bidang bahasa 

7. Broadcast (Siaran radio berbahasa Inggris/Arab) 

8. Mengadakan Pekan bahasa  

e. Extra Kurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa MAN 1 Kota Malang diwadahi 

dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), kegiatan yang 

dilaksanakan adalah : 

1. OSIS 

2. KIR 

3. PMR 

4. Pramuka  

5. Bela Diri  

6. Bulutangkis  

7. Basket, 

8. Bola Volly  

9. Futsal  

10. Renang  
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11. PASKIBRA 

12. KOPSIS 

13. Teater  

14. Paduan Suara  

15. Broadcasting 

16. Sholawat Al banjari  

17. Qosidah 

18. Qiro’ah  

19. GAPMA 

20. JKPKA 

21. Seni Musik  

22. English Club 

23. MITC (MAGESA IT 

CLUB)

B. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian MAN III Kota Malang 

1. Sejarah MAN 3 Kota Malang
60

 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang (MAN 3 Malang) merupakan 

salah satu dari lima madrasah model di Jawa Timur. Hal ini berdasarkan 

surat keputusan bersama menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan 

menteri Agama pada tanggal 2 Desember 1946 no. 1142/BH.A tentang 

penyediaan guru Agama secara kilat dan cepat, sehingga ditetapkan 

rencana pendidikan Guru Agama Islam jangka pendek dan jangka 

panjang. 

Untuk mewujudkan rencana tersebut, maka pada tanggal 16 Mei 

1948 mulai didirikan sekolah guru hakim islam (SGHI) dan sekolah guru 

agama Islam (SGAI). Selanjutnya ketetapan Menteri Agama tertanggal 

15 Agustus 1951 no. 7 SGAI diubah menjadi pendidikan guru Agama 

(PGA 5 tahun) yang siswanya berasal dari lulusan sekolah rendah atau 

madrasah rendah. kemudian menteri agama memeberikan surat ketetapan 
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kembali pada tanggal 21 Nopember 1953 no. 35, lama belajar di PGA 

ditambah 1 tahun sehingga menjadi 6 tahun dan diubah menjadi dua 

bagian yaitu: 

a. Pendidikan guru agama pertama (PGAP), lama belajarnya 4 tahun ( 

kelas 1 s/d kelas 4)  

b. Pendidikan guru agama atas (PGAA), lama belajarnya 2 tahun (kelas 

5 dan kelas 6), selanjutnya pada tahun ajaran 1958/1959 PGAP dan 

PGAA dilebur mengadi PGAN 6 tahun Malang. 

Perkembangan berikutnya dengan adanya surat keputusan menteri 

agama tanggal 16 Maret 1978 no. 16 PGAN 6 tahun di pecah lagi menjadi 

dua lembaga pendidikan yaitu: Pertama: Kelas 1 s/d 3 menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1,Kedua: Kelas 4 s/d 6 menjadi 

pendidikan guru agama negeri (PGAN) Malang. Berdasarkan keputusan 

menteri agama no. 42 tanggal 1 Juli 1992 PGAN Malang beralih fungsi 

menjadiMAN 3 Malang. Selanjutnya suratkeputusan direktur jendral 

pembinaan kelembagaan agama Islam tanggal 16 Juni 1993 No. 

E/55/1993. MAN 3 Malang diberi wewenang untuk menyelenggarakan 

madrasah aliyah program Khusus (MAPK) ada perubahan kurikulum 1984 

ke kurikulum 1994, MAPK berubah nama menjadi madrasah aliyah 

keagamaan (MAK). 

PGAN Malang telah mencapai kejayaan, hal ini berkaitan dengan 

keberhasilan outputnya yang dominan di tengah-tengah mansyarakat. 

Ratarata alumni PGAN Malang menjadi orang yang berpengaruh di 
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masyarakat. Selain itu juga banyak yang menjadi pejabat penting 

dilingkungan departemen agama maupun departemen lain. Secara rinci 

sejarah kepemimpinan MAN 3 Malang sebagimana berikut: 

a.  PGAA Malang dimulai tahun ajaran baru pada tanggal 1 Agustus 

1956, dengan nama PGAA 1 Malang dengan kepala sekolah R. 

Soeroso, 7 sedang PGAA II Malang adalah asal dari PGAA Surabaya 

yang pada tahun 1958 dipindah ke Malang.  

b. PGAA I Malang menumpang siswa dari PGAA 4 tahun, sedangkan 

PGAP pada waktu itu (tahun 1956) dipimpin oleh kepala sekolah 

Bapak Soerat Wirjodihardjo.Gegdung pertama PGAP dan PGAA 1 

Malang adalah dijalan Bromo No. 1 pagi hari untuk PGAA 1 tahun 

dan sore hari PGAP 4 tahun. 

c. Pada tahun pajaran 1956/1957 di Malang masih ada siswa SGHA 

(bagian dan/Hukum agama) yang kemudian dihapus.  

d. Gedung PGA 1 Malang pada pertengahan tahun ajaran 1958 

berhubungan dengan gedung baru PGAA1 sudah selesai 

pembangunannya yang terletak dijalan Bandung no. 7 Malang, maka 

gedung yang beru (Jl. Bandung No. 7 Malang) segera ditempati, 

begitu pula pada PGAP 4 tahun ikut pindah dijalan Bandung No, 7 

Malang.  

e. Pada akhir tahun 1958 PGAA Surabaya dipindah ke Malang dengan 

nama PGAA II Malang dengan kepala sekolah Ibu Mas‟ud yang 

kemudian tahun 1959 dipindah ke Dinoyo Malang. 
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f.  Pada tahun 1958-1959 PGAA I dan PGAP 4 tahun dilebur menjadi 

satu yaitu PGA Negeri 6 tahun Malang kelas I s/d VI, dengan kepala 

sekolah Bapak R.D. Soetario.  

g. Pada tahun 1961-1965 kepala sekolah dijabat Bapak R. Soemarsono 

dan tahun 1966-1978 kepala sekolah Bapak Drs. Imam Effendi, tahun 

1979 - 1987 kepala sekolah Bapak Sakat, tahun 1988-1990 kepala 

sekolah Bapak H. Sanusi, tahun 1990-akhir 1991 kepala sekolah Drs. 

Masdjudin dan Bapak kepala sekolah Drs. Saeh menjabat sejak 

tanggal 16 Desember 1991 sampai dengan September 1993. 

h. Pada tanggal 1 juli 1992 dengan surat keputusan Menteri Agama RI 

nomor 42 tahun 1992 PGAN Malang dialihfungsikan menjadi 

madrasah aliyah negeri MAN 3 Malang dengan kepala sekolah Drs 

Untung Saleh.  

i. Dan pada tanggal 16 Juni 1993 dengan surat keputusan direktorat 

jendral pembinaan kelembagaan Agama Islam No. E./55/1993, MAN 

Malang diberi wewenang untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah 

Program Khusus.  

j. Pada tanggal 30 September 1993 kepala sekolah dijabat oleh Bapak 

Drs. H. Khusnan A, sampai dengan tanggal 31 Mei 1998.  

k. Pada tanggal 20 Februari 1998 dengan surat keputusan direktorat 

jendral pembinaan kelembagaan Agama Islam no. E.IV/Pembinaan. 

00.6/ KEP/17. A/1998 ditunjuk sebagai MAN model dengan kepala 

sekolah Drs.H. Kusnan A. 
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l.  Pada tanggal 1 Juni 1998 Kepala sekolah MAN 3 Malang dijabat 

Oleh Bapak Drs. H Munandar menjabat sampai dengan tanggal 20 

september 2000. 

m.  Pada tanggal 20 september 2000 kepala sekolah MAN 3 Malang 

dijabat olsseh Bapak Drs. H. Abdul Djalil, M.Ag samapi dengan 

tanggal 30 April 2005. 

n. Pada tanggal 30 April 2005 kepala sekolah MAN 3 Malang di jabat 

oleh Bapak. Drs. Imam Sujarwo. M.Pd sampai dengan tanggal 02 Mei 

2012.  

o. Pada tanggal 02 Mei 2012 kepala sekolah MAN 3 Malang dijabat oleh 

Bapak. Ahmad Hidayatullah MPd sampai dengan tanggal 02 Maret 

2014.  

p. Pada tanggal 04 Mei 2014 kepala sekolah MAN 3 Malang di jabat 

oleh Dra. Binti Maqsudah, M,Pd sampai dengan sekarang. 

2. Visi misi dan tujuan MAN 3 Malang 

A. Visi  

Terwujudnya madrasah model sebagai pusat keunggulan dan rujukan 

dalam kualitas akademik dan non akademik serta akhlaq karimah. 

B. Misi  

1. Membangun budaya madrasah yang membelajarkan dan mendorong 

semangat keunggulan; 

2. Mengembangkan SDM madrasah yang kompeten;  
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3. Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan 

berkualitas akademik dan non akademik serta berakhlaq karimah;  

4. Mengembangkan sistem dan manajemen madrasah yang berbasis 

penjaminan mutu; 

5. Menciptakan dan memelihara lingkungan yang sehat, kondusif, dan 

harmonis; 

6. Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan 

madrasah; 

7. Mewujudkan madrasah yang memenuhi standar nasional pendidikan; 

8. Mewujudkan madrasah yang berorientasi pada standar international. 

C. Tujuan 

1. Terwujud lulusan berkualitas akademik dan non akademik serta 

berakhlaq karimah;  

2. Terbangun budaya madrasah yang membelajarkan dalam satu visi;  

3. Terwujud SDM madrasah yang memiliki kompetensi utuh;  

4. Terlaksana tata kelola madrasah yang berbasis sistem penjaminan 

mutu; 

5. Tercipta dan terpelihara lingkungan madrasah yang sehat, kondusif, 

dan harmonis;  

6. Terbentuk stakeholder yang mempunyai rasa memiliki madrasah 

(school ownership); 

7. Tercapai standar nasional pendidikan; 

8. Terwujud madrasah yang berorientasi pada standar internasional.  
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3. Motto 

Upaya menumbuhkan motivasi dalam kinerja untuk menggapai 

citacita lembaga, MAN 3 Malang memiliki MOTTO sebagai berikut:  

a. Duit, tak asing lagi bagi kalangan madrasah yaitu dengan DUIT 

(Dedikasi yang tinggi terhadap tugas, Usaha yang maksimal atau 

man jaddawajada,Ikhlas dalam menjalankan tugas,Taqwa-tabah 

dan tawwakal menghadapi segala ujian dan tantangan).  

b. Jujur, jujur merupakan karakter utama yang diharapkan dan 

diusahakan menjadi nilai yang berkembang dan dapat dimiliki oleh 

warga MAN 3 Malang. Jujur disini memuat beberapa tekad warga 

MAN 3 Malang untuk mewujudkan budaya : 

1) Jujur berprestasi, yaitu meraih prestasi dengan modal 

kejujuran. 

2) Jujur bekerja, yaitu melandasi seluruh aktivitas kerja warga 

MAN 3 Malang bermula dan bermodalkan kejujuran. 8 

3) Jujur berbuat, yaitu menciptakan budaya kehidupan warga 

MAN 3 Malang, baik didalam dan diluar kampus dengan 

selalu menjunjung tinggi nilai kejujuran.  

c. Prestasi, prestasi yang dikembangkan di MAN 3 Malang adalah: 

1. Prestasi belajar adalah pola tingkah laku siswa dengan 

ditandai: (1). perubahan seluruh aspek tingkah laku siswa yaitu 

aspek motorik, aspek kognitif sikap, kebiasaan, ketrampilan 

maupun pengetahuannya (2). Pemahaman siswa kepada 
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sesuatu materi yang dipelajarinya yang dimanifestasikan dalam 

bentuk-bentuk pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 

ketrampilan (skill), apresiasi, emosional, hubungan sosial, 

jasmani, etika atau budi pekerti, dan sikap (attitude) (3). 

Meningkatnya kecakapan, keterampilan, prinsip-prinsip atau 

generalisasi atau pengertian, keterampilan mental, sikap-sikap 

dan respons-respons emosional dan fakta-fakta dan 

pengetahuan. MAN 3 Malang bertekad untuk eksis dibidang 

Olimpiade, karya tulis ilmiah, ISPO ditingkat nasional dan 

internasional dan lulus UN 100% dan terserap 100% di 

perguruan tinggi favorit. 

2. Prestasi kerja, membangun SDM yang siap dan mampu 

menjalankan tugas dengan benar, cerdas, cepat, tepat, tuntas, 

transparan dan akuntabel. 

3.  Prestasi hidup, membangun SDM yang mampu menjalani 

hidup dengan prestasi tinggi sesuai bidang keahlianya, siap 

menjadi Kholifatullah yang dapat mewujudkan Islam sebagai 

rahmatan lil „alamin. 

4. Prestasi lembaga, menjadikan MAN 3 Malang sebagai etalase 

madrasah nasional ”The Truly Qualified madrasah”.  

d. Sederhana  

Dengan Motto ini, warga MAN 3 Malang bertekad 

menjadikan MAN 3 Malang sebagai satuan pendidikan yang 
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senantiasa mengedepankan pencapaian prestasi yang tinggi dalam 

segala bidang. Dengan motto ini, ditengah semaraknya gaya hidup 

konsumtif dengan biaya mahal pada sebagian besar masyarakat 

dunia beberapa tahun terakhir ini. MAN 3 Malang bertekad 

membangun karakter hidup sederhana bagi seluruh civitas 

akademikanya (sederhana dalam berbagai aspek kehidupan) 

melalui berbagai kegiatan diantaranya: 

1) Berpenampilan sederhana; 

2) Berperilaku sederhana; 

3) Berpikir sederhana. 

C. Paparan Data dan Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di MAN I dan MAN III Kota Malang maka di 

peroleh data-data yang mengacu pada fokus penelitian. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dengan ketiga metode 

tersebut, peneliti menggali data sebanyak-banyaknya untuk menjawab fokus 

penelitian yang telah peneliti rumuskan. Adapun poin-poin yang menjadi fokus 

penelitian adalah : 

1. MAN I Kota Malang 

a. Perencanaan Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi Belajar 

Manajemen sarana prasarana sekolah akan berkembang apabila 

semua perkejaan telah direncanakan dengan baik, karena semakin baik 
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dan matang dalam perencanaan, maka akan semakin kecil peluang 

kegagalan mendekat. 

Hal ini juga terkait peningkatan mutu layanan dan prestasi siswa di 

sekolah. Karena memang pada hakikatnya manajemen sarana 

prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan 

segala peralatan/material bagi terselenggaranya proses pendidikan di 

sekolah. Maka tentulah sebuah program pengembangan yang baik 

akan sangan diperlukan. 

Setelah dilakukan penelitian di MAN I Kota Malang, terlihat 

bahwa kepala sekolah disana sangat mementingkan aspek 

pengembangan sarana prasarana disana, terutama dalam bidang 

manajemen mereka, hal ini terlihat bagaimana cara kepala sekolah 

merencanakan planing mereka. Kepala sekolah yang biasa di panggil 

dengan sebutan Pak Husnan ini menjelaskan : 

“Biasanya kita membuat perencanaan sebelum ajaran baru dari para 

waka-waka dan unit-unit itu kita kumpulkan lalu kami membuat 

rencana pada saat EDM (Evaluasi Diri Madrasah) hingga RKM ke 

depannya itu perencanaannya karena dana kita itu ada 2 dari dipa dan 

komite....”
61

 

Untuk terus meningkatkan dan mengembangkan manajemen sarana 

prasarana MAN 1 malang membuat beberapa program-program dan 

membentuk perencanaan yang matang agar siswa bisa mendapatkan 

fasilitas yang nyaman namun tidak memberatkan biaya sekolah. Hal 

ini dijelaskan oleh pak Husnan selaku kepala sekolah : 
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 Husnan, wawancara (Malang, 15 September 2017) 
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“Semua terkait dengan sarana pembelajaran itu anak-anak sudah 

tinggal menikmati karena buku sudah tercover, kebutuhan uks dll. Spp 

saat ini 325.000 itu sudah include di dalamnya, itu sudah termasuk 

biaya wisuda dan studytour nantinya. Tetapi tidak seluruh, ada juga 

yang menggunakan kartu KIP. Kita olah agar anak bisa sekolah, 

jangan sampai anak tidak sekolah karena tidak punya biaya. Kekuatan 

madrasah adalah sarana prasarana ma’had. Jadi tahun 90 an madrasah 

itu masih berat peminatnya, saat ini Alhamdulillah yang daftar hampir 

1.000 hanya saja kami tidak mampu menampung karena ma’had nya 

hanya mampu menampung 200 siswa. Akhirnya dengan adanya 

ma’had ini peminatnya banyak. Jadi man 1 mulai bangkit tahun 2008 

itu kita kasih wacana pada wali murid dan alumni agar mengerti 

keadaan madrasah kita, ini bagaimana? maka dari lihat kondisi yang 

ada itu berkat kekuataannya komite. Jadi peran wali murid, alumni 

dan guru itu kita bisa seperti ini dan ini termasuk cepat karena kita 

dari nol. Dan yg sifatnya besar itu bantuan dari pemerintah (dipa). 

Dan kita punya perencanaan kedepannnya untuk meningkatkan 

gedung sekolah, ma’had putri dan putra, lapangan dan kantor depan 

yang sudah hampir jadi. Rencana kami akan naikkan hingga lantai 3 

untuk gedung kelas, perpustakaan, dan lab. Dan akan kami bangun 

juga untuk ma’had putri dan putra....”
62

 

Hal ini juga dipaparkan oleh pak Endro selaku wakil kepala bidang 

sarana prasarana menjelaskan bahwa untuk pengelolaan bidang sarana 

prasarana, seperti dalama wawancaranya : 

“Jadi kami setiap tahun mengadakan raker yang di ikuti seluruh dewan 

guru, di raker  itulah kita merencanakan segala sesuatu yang akan di 

kerjakan selama satu tahun yaitu jangka pendek, jangka menengah dan 

jangka panjang. Untuk jangka pendek itu 1 tahun (perencanaan 

program kerja selama 1 tahun) contoh : pengadaan bangku, perawatan 

rutin harian, pengadaan lcd (sebagai penunjang) nah ini jangka 

pendek. Lalu jika jangka menengah (3-4 tahun) ini seperti bangunan  

fisik, ini rencana in sya Allah kita mau bangun ma’had dulu lalu kita 

tambah juga jumlah kelas akan saya tambah lagi sampai lantai 3 

sehingga jumlah kelas standarnya  terpenuhi sempurna. Jangka 

panjang untuk kedepan yaitu pengembangan madrasah untuk 

perbaikan dan perluasan gedung-gedung. Jadi untuk rencana sarpras 

tiap tahun kita memang rapat bersama selama 1 tahun apa saja yang 

kita butuhkan sehingga dengan anggaran yang ada sesuai dengan yang 

kita peruntukkan.”
63
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 Husnan, wawancara (Malang, 15 September 2017) 
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 Endro, wawancara (Malang, 13 September 2017) 
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Dari serangkaian wawancara tersebut, terlihat bahwa kepala 

sekolah di MAN 01 Kota Malang sangat serius memperhatikan 

pengembangan madrasah. Selain itu kepala sekolah juga 

merencanakan secara matang terkait program yang akan dilaksanakan. 

Tahap perencanaan ini diawali dengan pengamatan terhadap 

kebutuhan siswa dan guru serta lingkungan sekolah. Kemudian setelah 

dianalisis oleh pihak waka beserta stafnya, dan beberapa masukkan 

dari guru maka akan di rekap. Permasalahan ini akan diangkat ketika 

rapat bulanan yang di hadiri guru-guru. Pada tahap ini sekolah akan 

medahulukan kepentingan yang menyangkut pada kegiatan belajar 

mengajar (KBM).
64

  

Dari berbagai temuan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa, suatu perencanaan di awali dari adanya rapat kerja madrasah 

(RKM). Untuk itulah kepala sekolah menyusun tim khusus dalam 

bidang sarana prasarana yang bertugas memantau dan menyusun 

program kerja jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 

Program kerja ini dipersiapkan untuk menunjang kebutuhan siswa dan 

guru. Setelah itu adanya rapat evaluasi diri madrasah (EDM) yang 

mana di lakukan pada 1 tahun sekali untuk meninjau dan merekap 

kebutuhan yang di perlukan pada 1 tahun kedepan. Tanpa adanya 

program kerja yang terencana, dapat dipastikan semua praktisi akan 

mudah kehilangan arah. Hal ini akan membuat tim sarana prasarana 
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sulit memastikan sejauh mana kemajuan dan hasil-hasil yang telah di 

capat. 

Dari paparan data temuan di atas, peneliti dapat memberikan 

kesimpulan mengenai langkah-langkah program kerja dalam 

mengembangkan manajemen sarana prasarana ini meliputi beberapa 

kriteria, sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.1 : Kategorisasi Langkah-Langkah Manajemen Sarana 

Prasarana Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan 

Dan Prestasi Belajar Di MAN I Kota Malang. 

 

Kategori Hasil Temuan 

 

 

 

 

Langkah-langkah 

Manajemen Sarana 

Prasarana Sekolah 

1. Membuat tim sarana prasarana 

sekolah. 

2. Analisis kebutuhan secara 

menyeluruh. 

3. Analisis situasi dan kondisi. 

4. Musyawarah rapat kerja madrasah 

yang di lakukan bersama kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah. 

5. Musyawarah evaluasi diri madrasah  

6. Implementasi perencanaan program 

 

Menyusun program 

rapat kerja 

1. Program jangka pendek 

2. Program jangka menengah 

3. Program jangka panjang 

4. Program kerja insidentil 

 

b. Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatan Mutu Layanan Dan Prestasi Belajar 

MAN I Kota Malang merupakan madrasah yang mengutamakan 

pelayanan prima terhadap siswa dan guru. Pelayanan tersebut 

diterapkan dimulai dari hal yang sederhana hingga hal yang bersifat 
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umum. Pelayanan tersebut terus dikembangkan sehingga sarana 

prasarana MAN 01 bisa seperti saat ini.
65

  

Berdasarkan hasil observasi peneliti, yang tampak merupakan 

cerminan dari manajemen sarana prasarana sekolah terhadap mutu 

layanan baik berupa prestasi belajar, serta penataan letak kantor, kelas, 

lab, asrama bahkan gedung olahraga dan fasilitas lainnya; yang mana 

dibalik semuanya tersebut terdapat manajemen yang baik sebagai 

pendorong semangat mereka dalam belajar, beribadah dan mencapai 

prestasi yang unggul.
66

 

Peranan inergal mengenai keseluruhan manajemen sekolah, MAN 

01 senantiasa mengemban amanah dan tanggung jawab yang di 

berikan dengan sebaik mungkin. 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh bapak Husnan selaku 

kepala sekolah : 

“Segala aspek yang terkait dengan pembelajaran itu kita tangani 

secara langsung dan kami prioritaskan. Misalnya lcd rusak itu harus 

hari ini juga kita benarkan atau wifi mati itu juga langsung kita 

tangani, jangan sampai ada hambatan dalam hal pembelajaran. Klo 

yang sifatnya seperti taman dan lain-lain itu memang seadaanya, 

kami memprioritaskan kbm berlangsung dengan baik.”
67

 

Selain dari kepala sekolah, hal ini juga dikuatkan oleh pak Endro 

selaku wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana : 

“Jadi manajemen sarpras ada pengadaan, perawatan dan 

administrasi. Jadi untuk pengadaan itu contoh kecil : kelas itu 

minimal di isi oleh siswa sekitar 32-36 siswa, tiap siswa itu kan 

minimal 2 m
2
 lalu di kalikan dengan jumlah siswa jadi luas ruangan 
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itu 2 kali lipat dari jumlah siswa. Sedangkan isi ruang itu memiliki 

daftar inventari ruang terdiri dari struktur organisasi kelas, tata 

tertib kelas, papan informasi dan ada data nama-nama siswa dan itu 

standart nya tetapi dari situ juga bisa kami tambahkan seperti 

almari Al-Qur’an juga ada cermin untuk penunjang tetapi 

standartnya sudah terpenuhi seperti struktur kelas, lambang negara, 

papan informasi, papan tulis dan ada data-data siswa itu yang 

minimal harus ada. Sedangkan penunjangnya seperti LCD, kipas 

angin, khorden, dan seperti yang saya sebutkan tadi dan ini contoh 

saja dalam satu ruangan.”
68

 

Dengan ada unsur manajemen terhadap tugas yang diemban, setiap 

guru dan siswa merasakan akan kemajuan sarana prasarana yang di 

sediakan sekolah, dan hal ini berdampak pada kemajuan sarana 

prasarana yang di adakan pada saat ini. 

Selain dari pihak pimpinan, hal ini juga dikuatkan oleh bu eva 

selaku guru kimia MAN 01 Malang : 

“fasilitasnya bisa di katakan 80% sangat menunjang kegiatan 

pembelajaran karena di kelas kami sudah di fasilitasi lcd, proyektor, 

infocus. Jika dari segi pembelajaran itu sudah enak. Karena internet 

kami juga sudah memadahi.”
69

 

Selain dari guru, hal ini juga dikuatkan oleh Bilqis Salsabila kelas 

10 IPS2 selaku siswa di MAN 01 Malang : 

“Di sini sudah nyaman dan lengkap soalnya di kelas sudah tersedia 

LCD dan proyektor, hanya saja anak-anaknya saja yang kadang 

kurang kondusif (berisik). Buku juga sudah tersedia di 

perpustakaan.”
70

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam mengaplikasikan unsur manajemen 

sarana prasarana sekolah, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
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 Endro, wawancara (Malang, 13 September 2017) 
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 Eva, wawancanai. (Malang, 04 Oktober 2017) 
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 Bilqis Salsabila, wawancarai. (Malang, 04 Oktober 2017) 
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berupaya memaksimalkan kinerja dalam hal tanggungjawab 

pengadaan, perawatan, administrasi, dan layanan prima di lingkungan 

MAN 01 Malang. 

Tabel 4.2 : Kategorisasi Implementasi Manajemen Sarana Prasarana 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi 

Belajar Di MAN I Kota Malang. 

 

Kategori Hasil Temuan 

Implementasi dalam 

pengembangan 

manajemen sarana 

prasarana  

1. Pengadaan 

2. Perawatan  

3. Administrasi 

4. Layanan Prima  

 

c. Evaluasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi Belajar 

Dalam pelaksanaan suatu program kegiatan, pasti akan perlu suatu 

evaluasi untuk meninjau ulang dan memperbaiki serta mengubah 

sesuai dengan kebutuhan yang baru. Begitu pula yang diterapkan di 

MAN 01 Kota Malang. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 

selalu mencari tahu akan permasalahannya yang terjadi di lingkungan 

sekolahnya, untuk itulah pihak sekolah selalu mengadakan rapat  

mingguan, ada juga rapat untuk mengevaluasi kinerja bulanan 

bersama guru-guru, begitupula tahunan.
71

 

Hal ini diungkapkan oleh pak husnan selaku kepala sekolah dalam 

wawancarannya : 
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“Rapat 1 minggu sekali, sedangkan dengan guru itu 1 bulan. 

Sedangna sarana itu sendiri sudah ada timnya dari perencanaan, 

pengadaan dan evaluasi.”
72

 

 

 Selain dari pak husnan, secara khusus pak endro selaku waka 

sarana prasarana mengungkapkan : 

“Di rapat kerja selain menyusun itu juga ada evaluasi di tahun yang 

lalu, seperti program apa saja yang sudah di lakukan dan belum di 

laksanakan. Kendalanya seperti ini: sewaktu-waktu kita rencanakan 

progrma kerja itu tersusun tetapi di tengah jalan ada program kerja 

yang sifatnya mendadak nah ini yaa di luar rencana, dari sini ada 

perubahan anggaran (mencukupi atau tidak) dari sini ada 2 

anggaran: dipa dan komite, kalau dipa kita laporkan pada negara 

sedangkan komite kita laporkan pada masyarakat. Jadi ada EDM 

itu tersebut kita mengetahui kekurangan masing-masing tersebut 

yang sudah kita laksanakan. Nah dari raker tersebut kita 

prioritaskan mana yang kita dahulukan mana yang tidak utama.”
73

 

 

 Tujuan dari diadakannya rapat mingguan dan juga rapat bulanan 

tersebut adalah untuk membangan rasa kekeluargaan dan juga 

program-program apa saja yang sudah dilakukan hingga sharing 

pendapat terhadap permasalahan yang ada. Hal ini juga berfungsi 

sebagai upgrade dalam merefresh semangat kerja dalam membangun 

MAN 01 Malang ke ranah yang lebih besar. 

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

evaluasi manajemen sarana prasarana sekolah bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan tingkat manajemen sarana 

prasarana yang sudah dijalankan oleh waka sarana prasarana dengan 

terus memantau baik secara lisan, laporan tertulis dan terjun langsung 
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ke lapangan. Kemudian dari hasil tinjauan tersebut akan ditindak 

lanjuti secara langsung sesuai kebutuhan dan dana. 

Dari paparan data temuan di atas, penelitian dapat memberikan 

kesimpulan mengenai evaluasi yang dilakukan di MAN 1 Malang 

dalam mengebangkan manajemen sarana prasarana meliputi beberapa 

kriteria sebagimana digambarkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.3 : Kategorisasi Evaluasi Manajemen Sarana Prasarana 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi 

Siswa Di MAN 1 Kota Malang 

 

Kategori Hasil Temuan 

Bentuk evaluasi 

manajemen sarana 

prsarana 

1. Menyususn program kerja 

2. Laporn tertulis 

3. Laporan lisan 

4. Melihat langsung ke lapangan 

 

Pelaksanaan evaluasi 

manajemen sarana 

prasarana 

1. Rapat mingguan. 

2. Rapat bulanan. 

3. EDM (evaluasi dini madrasah) 

yang di adakan satu tahun sekali. 

4. RKM (rapat kerja madrasah) 

memprioritaskan mana yang harus 

di dahulukan. 

 

d. Dampak Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Terhadap 

Peningkatan Mutu Layanan Dan Prestasi Siswa 

Hasil tidak akan menghianati proses, begitulah pemikiran dari 

kepala sekolah MAN 01 Kota Malang. Karena itulah kepala sekolah 

terus berusaha untuk mengembangkan manajemen sarana prasarana di 

sekolah terhadap mutu layanan dan prestasi siswa.
74
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Bentuk manajemen yang dilakukan terhadap sekolah 

mencerminkan bahwa kepala sekolah MAN 1 Kota Malang 

menganggap bahwa menjadikan sekolah dengan fasilitas yang nyaman 

tidak hanya berupa mimpi tapi harus diwujudkan. Hal ini tergambar 

dari wawancara beliau : 

“Sarana meningkat dari segi kenyamanan, di OSIS sendiri kita 

detailkan dan kita prioritaskan, jangan sampai anak terhambat 

kegiatan karena sarana yang tidak ada dan guru juga misalkan 

printernya rusak itu langsung kita tangani jangan sampai sarana 

yang tidak memadahi menjadi hambatan para guru untuk tidak 

membuat rpp. Maka dari itu kita utamakan hal yang urgen agar 

kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan baik, itu salah satu 

pelayanan kepada siswa yang harus primer.”
75

 

 

Begitu pula dengan penjelasan pak Endro selaku wakil kepala 

sekolah bagian sarana prasarana yang menyatakan : 

“Kalau di sarpras sendiri memiliki layanan prima yaitu pertama, 

melayani siswa secara cepat dan tepat yang ke 2 yaitu menampung 

segala keluhan dan masukan dari segala civitas, yang ke 3 saya 

tangani kebutuhan yang urgen (contoh: ada kelas yang butuh 

tempatnya galon itu segara kita layani secara prima karena kami 

sudah berkerja sama dengan air mineral untuk kebutuhan 

seluruhnya). Kita punya tim sendiri dari karyawan, tukang (di 

bantu dari luar) dan kita sudah kerjasama seperti kemaren suatu 

ruangan itu pecah keramik itu langsung kami tangani setelah 

pulang sekolah agar pembelajaran tidak terganggu. Alhamdulillah 

saat ini kita sudah meningkatkan internet hingga 60 GB untuk 

siswa dan guru dan kita sudah  penuhi, hingga anak-anak sampai 

betah. Dan ini sudah tercover semua untuk meningkatkan 

pembelajaran seperti latihan-latihan itu lebih mudah. Dan ini terasa 

sekali seperti mengakses dan mendownlod untuk media 

pembelajaran, dan ini sudah dimanaje untuk setiap guru untuk jatah 

mendownload sehingga tidak akan lemot. Ini sarana kami kita 

tingkatkan kepada siswa.”
76
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Hal ini di rasakan bagi guru kimia MAN 1 Kota Malang, bu Eva 

menyatakan : 

“Dampak dari sarana prasarana juga kita peroleh dengan 

peningkatan pemahaman anak, sehingga anak lebih mudah 

menjawab soal-soal ujian.”
77

 

 

Hal serupa di rasakan pak Sudirman selaku guru MAN 1 Malang 

mengungkapkan : 

 “Saya merasakan prestasi siswa itu meningkat dari sarana 

prasarana yang disediakan sekolah, dan sarana prasarana pasti maju 

tiap tahunnnya.”
78

 

 

Menurut hasil wawancara diatas, hasil manajemen sarana prasarana 

terhadap mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar siswa semakin 

hari semakin meningkat, bertambahnya fasilitas secara bertahap, serta 

gedung-gedung yang di sediakan madrasah, hingga perbaikan barang-

barang yang rusak secara cepat. Semakin terlihat bahwa ada 

manajemen yang bagus di madrasah. 

Gambar ini menjelaskan bahwa dalam menghasilkan manajemen 

yang bagus di sekolah, kepala dan wakil kepala sekolah menggunakan 

perencanaan dan evaluasi langsung di lapangan. 

Hasil manajemen sarana prasarana tersebut tergambar pada tebel 

dibawah ini : 
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Tabel 4.4 : Kategorisasi Dampak Manajemen Sarana Prasarana 

Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan Dan 

Prestasi Siswa Di MAN 01 Kota Malang 

 

Kategori Hasil Temuan 

Hasil yang didapat 

manajemen sarana 

prasarana sekolah 

1. Peningkatan sarana prasarana 

sekolah dari segi kenyamanan. 

2. Memprioritaskan kebutuhan yang 

urgen. 

3. Layanan prima terhadap siswa.  

4. Perencanaan program sekolah 

untuk memajukan madrasah. 

 

Beberapa hasil penelitian diatas dapat terlihat beberapa temuan 

terkait manajemen sarana prasarana sekolah dalam mutu layanan 

pendidikan dan prestasi siswa di MAN 1 Kota Malang, sebagaimana 

bagan berikut : 
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Tabel 4.5 Temuan Hasil Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi Siswa  

Di MAN 01 Kota Malang 

 

 

2. MAN 3 Kota Malang 

a. Perencanaan Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Terhadap 

Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi Siswa 

Seorang pemimpin memiliki tugas untuk mengetahui semua 

perkembangan yang terjadi di lembaga yang dipimpinnya. Dan salah 

satu aspek dalam mengembangkan anggotanya, suatu rencana 

strategik sangatlah dibutuhkan. Karena semua unsur yang terkandung 

terkait visi dan misi dari suatu organisasi. 
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Setelah melakukan observasi dan penelitian di MAN 3 Kota 

Malang, terlihat bahwa bu binti selaku kepala sekolah memperhatikan 

manajemen sarana prasarana terkait sejauh mana perkembangannya.
79

 

Hal ini di ungkap bu binti selaku kepala sekolah, menyatakan 

bahwa : 

“Setiap tahun kita mengadakan rakor dan itu tidak hanya butuh 1 

minggu atau 2 minggu mba, kadang kita merencanakan sampai 1 

bulan sampai 2 bulan untuk merencanakan kedepannnya. Jadi 

melalui tahap evaluasi diri kita membuat harapan-harapan ke depan 

dari apa yang mereka butuhkan pada tiap bidangnya (kurikulum, 

humas. Humas, kesiswaan membutuhkan apa? dan sebagainya) 

nah, begitupula ma’had meskipun ma’had terpisah kita menampung 

karena tahun ini kita mau nambah santri seperti yang namanya dari 

tempat tidur dan sebagainya. Begitu juga dari kelas-kelas misalnya 

penambahan ruang kelas, dana dari dipa tidak ada maka dana dari 

komite lah tetapi kita lihat juga apabila dana yang ada tidak 

mencukupi maka kita hanya memperbaiki ruang yang ada. Karena 

dana dipa tidak pasti kadang dapat kadang tidak, jadi kita 

estimasikan agar ruang kelas itu layak, mungkin kita besarkan atau 

kita perbaiki senyaman mungkin jadi, memanaje kami sesuai 

dengan kebutuhan. Jadi kami punya plan A plan B jika dana tidak 

mencukupi, hanya sesuai dengan kebutuhan.”
80

 

 

Setelah mengetahui situasi dan kondisi yang ada di lingkungan 

MAN 3 Kota Malang, bu Binti beseta wakil kepala sekolah 

mengadakan rapat untuk membahan perencanaan dan langkah-langkah 

dalam mengembangkan manajemen sarana prasarana di sekolah. 

Pak gunawan selaku wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana 

juga menguatkan hal tersebut dan wawancarannya: 

“Yang kita lakukan untuk perencanaan man 3 malang yang 

pertama: Melalui raker man 3 malang, karena d dalam raker 

terdapat mengevaluasi dan merencanakan sarana prasarana, dan 

                                                 
79
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prosudurnya : (1). EDM (Evaluasi Diri Madrasah) dari EDM ini 

kita cermati SNP sebagai kunci dan jika sudah terpenuhi maka kita 

buat rencana berikutnya. Nah dalam EDM tersebut kita bisa 

mengetahui mana yang di butuhkan untuk kemajuan pembelajaran 

kedepan, jika d butuhkan sedangkan di dalam SNP tidak ada maka 

kami akan penuhi sesuai dengan kebutuhan. Semua di lakukan 

dalam rapat sidang dengan kesepakatan bersama. Setelah di 

rancang maka langkah selanjutnya adalah, (2). sidang pleno dalam 

sidang ini maka di tetapkan ketentuan dari rancangan yang di buat 

ketika EDM tadi. Yang melibatkan unsur dan komponen madrasah 

yaitu seluruh pimpinan madrasah, seluruh tenaga pendidik, komite 

yang ada di man 3. Dari situlah di putuskan bersama-sama, rencana 

yang dibuat di tetapkan harus di laksanakan sarana prasarana di 

MAN 3. Selanjutnya, (3). finising melalui rapat pimipnan yaitu : 

kepala madrasah, kepala TU, 4 waka, bagian keuangan, dan 

penjamin mutu madrasah. Karena ini yang tau persis terkait sumber 

dana dan kebijakan madrasah yang ada, maka dari sini lah finising 

dari sidang pleno.”
81

 

 

 Dari beberapa temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu 

perencanaan tidak akan efektif bila tidak didukung oleh semua pihak. 

Dalam hal ini MAN 3 Kota Malang berupaya untuk merencanakan 

perencanan secara metang dengan beberapa tahapan prosedur raker 

yang di awali dengan membuat perencanaan program kerja sarana 

prasarana, lalu menetapkan ketentuan dan merancang penetapan 

pelaksanaan, hingga finising terkait sumber dana dan kebijakan 

madrasah. Program kerja ini melalui secara bertahap hingga diperiksa 

secara cermat dan teliti serta dievaluasi ulang sebelum diaplikasikan. 

Setelah adanya mufakat dalam rapat finising, maka barulah kemudian 

hasil dari rapat kerja bisa di jalankan. 
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Tabel 4.6 : Kategorisasi Langkah-Langkah Perencanaan Manajemen 

Sarana Prasarana Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan 

Pendidikan Dan Prestasi Belajar Siswa Di MAN I Kota Malang. 

 

Kategori Hasil Temuan 

 

 

 

 

Langkah-langkah 

perencanaan 

1. Membuat tim sarana prasarana 

sekolah. 

2. Analisis kebutuhan secara 

menyeluruh. 

3. Analisis situasi dan kondisi. 

4. Musyawarah rapat kerja madrasah 

yang di lakukan bersama kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah. 

5. Musyawarah evaluasi diri 

madrasah yang di hadiri seluruh 

guru, staf, kepala sekolah beserta 

para waka. 

6. Sidang pleno yang menetapkan 

ketentuan dari rancangan ketika 

musyawarah EDM sebelumnya. 

7. Sidang Finising sebagai penentuan 

kebijakan madrasah. 

8. Implementasi perencanaan program 

 

Menyusun program 

rapat kerja 

1. Program jangka pendek 

2. Program jangka menengah 

3. Program jangka panjang 

4. Program kerja insidentil 

 

b. Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatan Mutu Layanan Dan Prestasi Siswa 

Untuk memanajemeni sarana prasarana sekolah, waka sarana 

prasarana berpendapat harus di mulai sesuai SNP (Standar Nasional 

Pendidikan) sebagai panutan utama, karena dengan adanya SNP yang 

di tetapkan seluruh sekolah akan mengacu pada standar yang di 
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sekolah, sehingga kebutuhan-kebutuhan sarana prasarana dalam 

rangka mendukung prestasi siswa itu benar-benar bisa diupayakan.
82

 

Sedangkan dalam hal memanajemen sarana prasarana sekolah, 

salah satunya menjalankan program-program yang sudah di 

rencanakan sebelumnya, hal ini disampaikan pak Gunawan wakil 

kepala sekolah selaku bidang sarana prasarana dalam wawancarannya: 

“Terkait dengan lembaga pendidikan yang unggul sekolah ataupun 

madrasah itu kan memang ada 4 komponen yang utama adalah 

SDM nya, kemudian manajemen, kemudian sarana prasarana nya 

juga memadahi dan yang ke empat yaitu dari pembelajaran itu 

sendiri jika sekolah di katakan unggul mestinya 4 hal itu yaa 

respresentatif. Terkait dengan sarana dan prasarana yang ada di 

MAN 3, kita semuanya harus mengacu pada SNP (Standar 

Nasional Pendidikan) semua standarnya, dan 8 standar itu salah 

satunya standar sarana dan prasarana. Nah di dalan SNP itu ada 

sarana dan prasarana meskipun kadang orang menyamakan arti 

makna sarana dan prasarana yang pada hakikatnya bisa dipisahkan 

sendiri-sendiri yang langsung berkaitan dengan proses 

pembelajaran itu sendiri di antaranya adalah: prabot (itu untuk 

pengisi atau pelengkap ruangan yang ada) di sini Alhamdulillah di 

semua ruangan sudah di atas standar lah, yang kedua adalah 

peralatan pendidikan (sarana yang langsung di gunakan 

pendidikan) semua sudah lengkap baik itu di ruang-ruang kelas 

maupun di laboraturium, yang berikutnya adalah yang terkait 

dengan sarana adalah buku pembelajaran semuanya sudah lengkap 

(seperti tahun ini ada buku baru terkait K13, itu kita selalu 

berupaya untuk mengadakan) kemudian buku text pembelajaran 

(buku pengayaan, ada buku referensi) kemudian sumber belajar 

yang lainnya, kita juga lengkapi di perpustakaan itu baik itu 

meliputi jurnal, majalah, surat kabar ataupun webset.”
83

 

 

Bu Binti selaku kepala sekolah menyampaikan dalam 

wawancaranya : 

“Jadi sarpras itu menampung keinginan dari masing-masing 

bidang, pada waktu raker itulah kita tampung segala permintaan 
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kemudian kami kerucutkan di sidang pleno dan itulah yang akan 

kita beli di tahun yang akan datang, tetapi itupun tidak baku klo 

misal ada hal-hal emergenci yang harus kita beli yaa kita usulkan 

kepada komit untuk di beli. Jadi kita sumbernya ada 2 : Dipa dan 

komite. Klo dipa memang harus di beli, katakanlah seperti tadi 

mbanya dengar : tahun depan man 3 akan d beri media pemblajaran 

tetapi barang yang sudah di beli dari dana dipa tidak boleh beli lagi 

dengan dana komite agar tidak ada belah counting.”
84

 

 

Berdasarkan beberapa keterangan dari hasil observasi dan 

wawancara di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 

sarana prasarana MAN 3 Malang menjadikan SNP (Standar Nasional 

pendidikan) sebagai landasan dasar untuk mengembangkan 

manajemen sarana prasarana yang ada, sehingga dari sisi sarana 

prasarana yang ada bisa berkembang dan memajukan prestasi siswa 

serta mengharumkan nama sekolah mereka dan membangun sekolah 

yang unggul. 

Selain dari pihak pimpinan, hal ini juga dikuatkan oleh guru agama 

MAN 3 Malang, pak Muzaini menyatakan : 

“Saya guru man 3 melihat sarana prasarana yang ada di kelas-kelas 

secara umum kami lihat sudah memenuhi syarat proses 

pembelajaran di dalam kelas sudah tersedia sepertyi alat tulis, lcd 

dan sebagainya sehingga memfasilitasi kami para guru untuk 

menyampaikan materi kepada siswa dan siswapun bisa berkerasi.  

Secara umum bisa kami nikmati dan sudah memenuhi sayarat dan 

kami bisa melakukan aktifitas mulai dari berkendara, tempat 

peribadatan, rapat, fasilitas di kelas-kelas yang bisa kami nikmati. 

Dengan adanya sarana prasarana yang memadai di man 3 ini, 

prestasi siswa bisa di lihat di data, dan kami jga memadahi fasilitas 

ruang olimpiade, ruang kir itu siswa kami lengkapi.”
85
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Selain dari guru, hal ini juga dikuatkan oleh Anti siswa dari kelas 

11 IPA selaku siswa di MAN 3 Malang : 

“Fasilitas di man 3 menunjang pembelajaran dari lcd, loker dll. Di 

sini fasilitasnya lebih lengkap soalnya ada ruang olimpiade 

(pembinaan olimpiade) untuk anak yang olimpiade itu kan biasnya 

ada tugas atau pembinaan malem jadi bisa lebih fokus, dan perpus 

ini jga wifinya lancar.”
86

 

 

Hal serupa di nyatakan oleh Anggia IPS kelas 10 MAN 3 Kota 

Malang yang mengungkapkan : 

“Terbantu dalam pemberajaran dan selama ini belum ada kendala, 

dan fasilitasnya lengkap bahkan buku paketnya jga di sediakan dari 

sekolah. Lengkap dan lcd nya jga bisa nyala dan disini penanganan 

seperti lcd mati jga cepet jadi mudah. Klo fasilitasnya nyaman dan 

kamar mandinya jga bersih jadi gak ada kendala.”
87

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam mengaplikasikan unsur manajemen 

sarana prasarana sekolah, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 

berupaya memaksimalkan kinerja dan menyusun program kerja 

semaksimal mungkin sehingga MAN 3 Malang bisa seperti saat ini. 

Tabel 4.7 : Kategorisasi Implementasi Manajemen Sarana Prasarana 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi 

Belajar Siswa Di MAN I Kota Malang. 

 

Kategori Hasil Temuan 

Implementasi dalam 

manajemen sarana 

prasarana 

1. SNP (Standar Nasional pendidikan) 

sebagai landasan dasar untuk 

mengembangkan manajemen 

sarana prasarana sekolah. 

2. Mengembangkan kebutuhan-

kebutuhan dalam rangka 

mendukung prestasi siswa 

3. Menampung segala keinginan 
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sesuai kebutuhan yang melalui 

raker, sidang pleno hingga finising. 

4. Menjalankan program-program 

yang sudah direncankan 

sebelumnya. 

 

c. Evaluasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatan Mutu Layanan Dan Prestasi Siswa 

Dengan adanya suatu komunikasi yang rutin antara pemimpin dan 

guru-guru, maka masalah yang terjadi akan mudah terselesaikan 

dengan adanya musyawarah dan rapat antara kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru-guru hingga staf. Untuk itu, kepala sekolah 

MAN 3 Malang sangat memperhatikan nilai kekeluargaan dalam 

berkomunikasi dengan baik agar program-program sekolah bisa 

berjalan dengan lancar, sehingga hambatan-hambatan yang di temui 

bisa menemukan jalan keluar.
88

 

Program-program kerja juga semakin mudah pelaksanaan jika 

adanya evaluasi diri yang dilakukan pihak sekolah secara konsisten 

selama 1 tahun sekali, maka dari program-program yang ada tampak 

sekali dari pengaplikasian manajemen sarana prasarana. Hal ini di 

nyatakan oleh bu Binti sekalu kepala sekolah MAN 3 Kota Malang 

menjelaskan bahwa : 

“Tentu semuanya kita awali setiap tahun melaksanakan evaluasi 

diri yaa termasuk di semua bidang, termasuk di bidang sarpras. Jadi 

kemaren-kemaren sarpras yang kita miliki itu apa saja, kemudian 

terkait dengan program tadi kita matekan program di kesiswaan, 

program di kurikulum, dan program yang lain-lain itu memerlukan 
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sarpras apa. Nah, dari situlah dari rapat itulah kita tentukan. 

Evaluasi diri kita lakukan sesuai dengan standar sarpras. Setelah 

evaluasi diri yang di lakukan oleh tim maka saya yang 

mengeksekusi mana yang kita dahulukan tetapi saya mengacu pada 

program yang ada. Kecuali emergenci.”
89

 

  

Dari pendapat diatas, pak Gunawan selaku wakil kepala sekolah 

bidang sarana prasarana menjelaskan dalam wawancarannya : 

“Evaluasi yang kita lakukan yaitu melalui beberapa tahap: Pertama, 

evaluasi setiap saat/ setiap hari yaitu monitoring dan control pada 

bagian sarpras bagian kerumah tanggan yang mengkoordinasikan 

kepada saya. Kedua, evaluasi bersama, melalui guru di setiap 

minggu pada hari senin yaitu rapat pimpinan. Ketiga, evaluasi 

insidentil (dadakan), contoh kemaren lusa : saya lakukan evaluasi 

dengan tim unit usaha yang menyuplai tenaga kebersihan. keempat, 

evaluasi EDM melalui raker tadi. Jadi kita lakukan berlapis-lapis 

agar semua sarpras itu betul-betul sesuai dgn yang di harapkan 

pengguna yang ada di MAN 3 malang”
90

 

 

Semua program kerja di MAN 3 malang ini terpantau dengan 

adanya evaluasi yang dilakukan setiap saat, dengan adanya evaluasi 

yang dilakukan sebagai wujud monitoring dan controing pada bagian 

sarana prasarana sehingga pelaksanaan bisa betul-betul sesuai yang di 

harapkan. 

Dari beberapa penjelasan wawancara, terlihat bahwa dalam 

mengevaluasi manajemen sarana prasarana sekolah melalui beberapa 

tahap, yang mana pada tahap berharap dengan adanya evaluasi 

tersebut semua sarana prasarana bisa selalu intropeksi dan 

dimanfaatkan oleh pengguna MAN 3 malang. 
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Tabel 4.8 : Kategorisasi Evaluasi Manajemen Sarana Prasarana 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi 

Siswa Di MAN 3 Kota Malang 

 

Kategori Hasil Temuan 

Bentuk evaluasi 

manajemen sarana 

prsarana 

1. Controling langsung ke lapangan 

2. Laporan lisan 

3. Laporan tertulis 

Pelaksanaan evaluasi 

manajemen sarana 

prasarana 

1. Monitoring setiap harinya. 

2. Evaluasi bersama setaip 

minggunya pada hari senin. 

3. Evaluasi insidentil (dadakan) 

4. Evaluasi diri madrasah (EDM) 

yang di adakan setiap tahunnya. 

 

d. Dampak Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Terhadap 

Peningkatan Mutu Layanan Dan Prestasi Siswa 

Upaya manajemen sarana prasarana sekolah yang diterapkan di 

MAN 3 Kota Malang termasuk kategori berhasil. Hal ini terlihat pada 

meningkatnya sarana prasarana yang disediakan sekolah, hingga 

prestasi belajarpun meningkat dari hari ke hari.
91

 

Seperti pada saat ini sarana prasarana yang di berikan untuk 

kegiatan belajar mengajar untuk di dalam kelas maupun di luar kelas 

sudah terpenuhi. Seperti yang diungkapkan pak Gunawan selaku waka 

sarana prasarana dalam wawancaranya beliau menyebutkan : 

“Ending/ the finalgool adalah dari pada sarpras sendiri adalah 

prestasi belajar. sehingga apa yang kita upayakan dan kita 

rencanakan adalah dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa tersebut. Sehingga sudah otomatis, ketika sarpras semakin 

kita penuhi sesuai dengan kebutuhan KBM bahkan melebihi dari 

satndart itu Alhamdulillah maka prestasi belajar siswa akan 

meningkat otomatis. Karena kegiatan belajar siswa di dalam kelas 

maupun di luar kelas itu dapat evektif dan evisien salah satunya 

karena ketersediaan sarana prasarana yang cukup itu. Sehingga 
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sarana dan prasana ini kami klasifikasikan menjadi 2 : yaitu ada yg 

sifatnya primer, yang berkatian langsung dengan proses belajar 

mengajar langsung dengan siswa nah ini yang betul-betul kita 

prioritaskan dan jangan sampai ada masalah belajar, terkendala dan 

tidak berjalan dengan baik karena kurangnya sarana dan prasarana. 

Dengan inilah akhirnya Alhamdulillah prestasi kesiswaan kita itu 

semakin meningkat baik itu prestasi akademik, non akademik 

maupun akhlak ubudiyahnya. Jadi semuanya meningkat dan selalu 

kita penuhi sesuai dengan kebutuhan yang di butuhkan anak-anak. 

Salah satunya di tunjang dengan sarana prasarana.”
92

 

 

Selain itu, tentunya dengan adanya pemberian sarana prasarana 

yang memadahi itu tentu akan sgnifikan karena dengan adanya 

fasilitas yang memadahi secara tidak langsung proses belajar mengajar 

bisa optimal. Hal ini diungkapkan kepala sekolah MAN 3 Malang 

oleh bu Binti, dalam wawancaranya beliau mengatakan: 

“Ya tentunya dampaknya semuanya itu kan ke prestasi/ output dan 

tentunya dengan pemberian sarpras yang memadahi itu tentu 

signifikan. Ya klo saya melihat seperti itu, walaupun orang 

mengatakan bahwa kualitas tidak mesti. Tetapi klo fasilitas yang 

memadahi dengan bagus saya yakin akan bisa meningkatkan 

output, contoh saja katakanlah : tahun yang lalu kita belum punya 

ruang olimpiade/ kir jadi anak-anak ngumpul disana ngumpul disini 

maka kkita lihat oh ini membutuhkan ruang khusus untuk anak-

anak, maka kita sediakan ruang olimpiade khusus anak-anak dan 

mereka bisa menaru buku-buku mereka dan ini berimbas pada 

prestasi anak-anak juga meningkat dan anak-anak juga senang 

karena itu ruangnnya dan dia bisa bereksplor, inovasi seperti itu 

karena semula ruang kir kan sempit di situ di isi sekian banyak 

anak maka kita mencoba memfasilitasi ruang itu. Jadi klo menurut 

saya itu sangat signifikan.”
93

 

 

Sesuai dengan yang dipaparkan kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah, bahwa dampak dari output/prestasi bisa di rasakan ketika 
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sarana prasarana yang memadahi. Hal ini dirasakan guru MAN 3 

Malang oleh pak muzaini selaku guru Agama menyatakan : 

“Dengan adanya sarana prasarana yang memadai di man 3 ini, 

prestasi siswa bisa di lihat di data, dan kami jga memadahi fasilitas 

ruang olimpiade, ruang kir itu siswa kami lengkapi. Sejak 2012 di 

bentuk bagian kerumah tanggaan yang mana ini sangat membantu 

kami untuk mengecek seluruh keadaan di man 3, agar tidak adanya 

halangan dalam hal apapun. Dan Alhamdulillah dengan adanya ini 

kami tidak harus menunggu lama, sehingga mudah di atasi jika ada 

problem seperti lcd mati atau yg lainnya. Agar bisa terpenuhi 

segala KBM.”
94

 

 

Hal yang sama juga disampaikan bu Nurs Sa’adah selaku guru 

Bahasa Indonesia di MAN 3, dalam wawancaranya beliau 

mengatakan: 

“Fasilitasnya di sini lengkap, apapun di sini lengkap. Alhamdulillah 

lengkapnya fasilitas yang ada siswa juga terbantu dengan adanya 

fasilitas yang memadahi.”
95

 

 

Menurut hasil wawancara diatas, setelah diadakannya beberapa 

fasilitas yang memadahi prestasi dan output baik di dalam lingkungan 

sekolah maupun prestasi pada olimpiade atauppun lomba-lomba 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sarana prasarana 

sekolah semakin meningkat, yang menjadikan mutu layanan sebagai 

pacuan agar prestasi belajar siswa meningkat hingga menghasilkan 

output yang berkulitas. 

Hasil manajemen sarana prasarana sekolah terhadap mutu layanan 

pendidikan dan prestasi siswa tersebut tergambar pada tabel dibawah 

ini : 
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Tabel 4.9 : Dampak manajemen sarana prasarana sekolah dalam 

Peningkatan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar siswa di 

MAN 3 Kota Malang 

 

Kategori Hasil Temuan 

Hasil yang didapat 

manajemen sarana 

prasarana sekolah 

1. Kebutuhan kegiatan belajar 

mengajar semakin meningkat. 

2. Menyediakan ruang khusus 

olimpiade. 

3. Ketersediaannya sarana prasarana 

yang memadahi. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sarana prasarana MAN 3 yaitu diantaranya adanya perencanaan yang 

matang, dan adanya sarana prasarana yang memadahi, hingga adanya 

bentuk kerjasama untuk peningkatan madrasah sehingga mampu 

menghasilkan kualitas yang bagus, seperti bagan sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 : Temuan Hasil Manajemen Sarana Prasarana Sekolah 

Dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan dan Prestasi Siswa di 

MAN III Kota Malang 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Bagian ini akan membahas uraian yang mengkaitkan atau mendialogkan 

hasil temuan penelitian dengan landasan teori yang ada sesuai dengan judul 

penelitian yaitu: “Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Dan Prestasi Belajar (Studi Multi Situs 

Di MAN I &MAN III Malang).” 

 Pada BAB V ini, penelitian akan mendeskripsikan secara mendalam 

temuan hasil penelitian dan kemudian dikombinasikan dengan konsep teoritis 

yang ada untuk menemukan titik temu antara keduanya sebagai hasil penemuan 

baru secara konseptual. 

A. Perencanaan Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan dan Prsetasi Belajar di MAN 

1 dan MAN 3 Kota Malang 

Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu 

perencanaan yang matang dan baik. Perencanaan dilakukan demi 

menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan. 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai suatu proses 

memikirkan dan menetapkan progam pengadaan fasilitas sekolah, baik yang 

berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan datang 

untuk mencapai tujuan tertentu. Keefektifan suatu perencanaan sarana dan 

prasarana sekolah dapat dinilai atau dilihat dari seberapa jauh pengadaannya 
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itu dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dalam periode 

tertentu.
96

 Ayat yang sering dikutip dan dijadikan sebagai dasar dalam 

manajemen perencanaan sarana prasarana adalah ayat berikut ini.  

َ خَبِ  َ إىَِّ اللََّّ ٌْظسُْ ًفَْسٌ هَا قدََّهَتْ لغَِدٍ وَاتَّقىُا اللََّّ َ وَلْتَ  تعَْوَلىُىَ ا ٍسٌ بوَِ ٌاَ أٌَُّهاَ الَّرٌِيَ آهٌَىُا اتَّقىُا اللََّّ

 [81]الحشس: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.[QS. 

Al Hashr, 18] 

 

Makna umum dari teks ini adalah, peringatan dan seruan, khususnya 

kepada orang yang bertakwa, hendaklah ia mengamati, terhadap kebaikan dan 

keburukan apa yang telah ia lakukan pada kesempatan sebelumnya. Hal ini 

dilakukan untuk kepentingan di hari esok. Menurut Al Qurtubi, kata [ ٍلغَِد] 

digunakan dalam penggunaan yang beragam. Pertama, dalam konteks ayat ini 

dapat bermakna hari kiamat, sehingga maknanya adalah, wahai orang-orang 

yang beriman hendaklah kalian takut kepada Allah dan hendaklah amati, 

renungkan apa yang telah engkau lakukan di dunia ini untuk bekal akhiratmu. 

Kedua, orang arab sering menggunakan [ ٍلغَِد] untuk waktu yang akan datang, 

sehingga tidak mesti dikonotasikan kiamat. Jika demikian, maka maknanya 

adalah amati dan renungkanlah apa yang telah engkau lakukan kemaren 

sebagai bekal proses yang selanjutnya. Ketiga, kata [ ٍلغَِد]  didunakan untuk 
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menggambarkan bahwa begitu dekatnya waktu terjadinya kiamat sehingga 

sampai menggunakan kata [ ٍلغَِد]  yang bermakna besok.
97

  

Dalam konteks manajemen, ayat ini lebih menekankan pada adanya 

analisis, need assistment terhadap apa saja yang hendak dilakukan dalam 

organisasi, termasuk pengelolaan sarana prasarana untuk kepentingan 

pelayanan dan prestasi siswa. 

Lebih lanjut lagi Al Qurtubi menjelaskan tentang kandungan makna ayat 

ini. Menurutnya, perintah Takwa yang di ulangi oleh Allah memiliki 

penekanan makna yang berbeda. Perintah takwa yang pertama bermakna 

perintah untuk melakukan taubat terhadap kesalahan di masa lalu. Sedangkan 

perintah takwa yang kedua adalah untuk selalu menghindari dari kesalahan di 

masa yang akan datang.
98

  Jika makna ini ditarik dalam konteks manajemen 

perencanaan sarana dan prasarana, maka dalam melakukan perencanaan, 

harus memuat hal-hal yang benar, dengan cara yang benar untuk kepentingan 

kemanfaatan. Tidak sebagaimana praktik sebagian orang yang merencankan 

sesuatu yang buruk dengan cara yang tepat. Mengingat, apa saja yang telah 

direncankan dan akan dilaksanakan telah mendapat pengawasan dari Allah 

sebagai manajer sejati. 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai proses 

perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, penggunaan, 
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pemeliharaan dalam rangka untuk menunjang proses pembelajaran guna 

mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
99

 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai salah satu 

proses pemikiran dan menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah, baik 

yang berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan 

datang untuk mencapai tujuan tertentu. Keefektifan suatu perencanaan sarana 

dan prasarana sekolah dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 

sekolah dalam periode tertentu.
100

 

Dalam penelitian yang dilakukan d dua situs MAN 1 Kota Malang dan 

MAN 3 Kota Malang terkait, terlihat bahwa kedua sekolah tersebut telah 

berupaya merencanakan manajemen sarana prasarana sekolah dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan faktor di lingkungan sekolah masing-masing. 

Seperti pasa situs 1, kepala sekolah MAN 1 Kota malang telah membentuk 

tim khusus penanganan terkait manajemen madrasah yang melakukan audit 

dan analisis di lingkungan sekolah, kemudian hasil analisis tersebut 

dimusyawarahkan bersama tim sarpras yang lain bersama kepala sekolah dan 

para wakil kepala sekolah, barulah dalam musyawarah tersebut diungkapkan 

apa yang menjadi keperluan dalam sarana prasarana sekolah disana termasuk 

unsur perencanaan manajemen sarana prasarana sekolah dalam meningkatkan 

mutu layanan dan prestasi siswa yang perlu dilatih dan dikembangkan, 

setelah program pengembangan telah ada, maka akan dipresentasikan di 

                                                 
99

 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 171 
100

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, Cet. IV 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 30-45 



113 

 

 

 

seluruh MAN 1 Kota Malang untuk diimplementasikan dan ditinjau untuk 

dievaluasi jika ada perlu perubahan-perubahan. 

Pada situs 2, kepala sekolah MAN 3 Kota Malang juga mempunyai cara 

tersendiri yang tidak jauh berbeda dengan sistem yang dipakai pada situs 1, di 

MAN 3 Kota malang juga membentuk tim khusus penenganan terkait 

manajemen sarana prasarana sekolah yang di sebut dengan bagaian kerumah 

tanggaan. Langkah perencanaan manajemen diawali evaluasi tahun lalu 

dengan peramalan kebutuhan sarana prasarana sekolah yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan wakil kepala megenai analisis menyeluruh, kemudian 

langkah berikutnya setiap wakil kepala sekolah membuat program 

pengembangan tersendiri untuk dimusyawarahkan bersama, hasil 

musyawarah kembali dikerucutkan untuk mencari ide yang tepat dan akurat, 

jika tidak ada maka akan dicari solusi lain sampai ada yang cocok. Setelah 

mendapatkan kesimpulan dari hasil musyawarah melalui beberapa sidang, 

barulah diimplementasikan pada semua di lingkungan MAN 3 Kota Malang. 

Dari pembahasan di atas, penelitian dapat menyimpulkan bahwa langkah-

langkah perencanaan program kegiatan manajemen sarana prasarana sekolah 

dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi siswa di MAN 01 

dan MAN 03 Kota Malang adalah meliputi analisis secara individu, analisis 

kebutuhan secara menyeluruh, analisis situasi dan kondisi, perumusan 

masalah, perumusan tujuan, evaluasi penetapan standar dalam musyawarah 

bersama. 



114 

 

 

 

Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus memenuhi prinsip-

prinsip:
101

 

a. Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus betul-betul merupakan 

proses intelektual. 

b. Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan. 

c. Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus realistis, sesuai dengan 

kenyataan anggaran 

d. Visualisasi hasil perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus jelas 

dan rinci, baik jumlah, jenis, merek, dan harganya. 

Berdasarkan hasil analisa di atas, langkah-langkah manajemen sarana 

prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi 

siswa si MAN 01 Kota Malang dan MAN 03 Kota Malang, jika diuraikan 

sekilas berawal dari analisis situasi dan kondisi lingkungan di sekolah, 

kemudian dibentuk musyawarah skala kecil yang melibatkan pihak inti saja, 

kemudian setelah meninjau program-program yang diajukan sudah dianggap 

layak, baru dimusyawarahkan pada rapat skala besar yang melibatkan seluruh 

jajaran guru, setelah saran ditampung, barulah kemudian diimplementasikan 

kepada pihak terkait. Dengan demikian, langkah-langkah manajemen sarana 

prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi 

siswa di MAN 01 Kota Malang dan MAN 03 Kota Malang menurut Ibrahim 

Bafadhal di atas, kategori perencanaan sarana prasarana sekolah yang harus 

memenuhi prinsip-prinsip. 
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B. Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan dan Prestasi Siswa di MAN 01 

Kota Malang dan MAN 03 Kota Malang. 

Setelah melalui beberapa tahap maka selanjutnya adalah melakukan 

tindakan apa saja yang harus dilakukan atau pesan apa saja yang ingin 

disampaikan, serta mengetahui keperluan apa saja yang anak digunakan untuk 

mengimplementasikan program kegiatan manajemen sarana prasarana yang 

akan dilakukan. Semua yang berpartisispasi dalam manajemen sarana 

prasarana ini harus tau tujuan dari program manajemen sarana prasarana yang 

anakn didapat untuk maksimalkan hasil. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan 

program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan 

dan pemanfaatan.
102

 

Implementasi atau pelaksanaan program manajemen membutuhkan cara 

atau kiat tersendiri, sehingga pengalaman dan intuisi (pengalaman) pengelola 

program sering kali memberikan penguatan terhadap keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan. Dalam implementasi ini diperlukan kecermatan, 

kejelian dan khususnya keseriusan dari semua pihak khususnya para 

pengelola.  
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Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan ini adalah melaksanakan 

program sarana prasarana yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga 

membutuhkan sebuat tim yang bekerja sama dengan baik. Karena dalam 

implementasi program ini dapat menentukan kesuksesan dari program yang 

telah dirancang sebelumnya, baik hal itu merupakan program utama dalam 

kegiatan ataupun program penunjang. Setiap program apapun membutuhkan 

kecermatan meskipun program tersebut ruang lingkupnya sederhana, karena 

yang diharapkan di sini adalah program dapat terlaksana dengan baik 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lembaga itu sendiri dari 

program yang dilaksanakan. 

Sebagai kitab yang memiliki kandungan sastra yang tinggi, Al Quran 

seringkali mengungkapkan maksudnya melalui metafor atau kisah. Di antara 

kisah dalam al Quran yang memiliki relevansi dengan topik ini adalah ayat 

berikut ini. 

ا ٌعَْسِشُىىَ  وَأوَْحَى زَبُّكَ إلِىَ الٌَّحْلِ أىَِ اتَّخِرِي هِيَ الْجِباَلِ بٍُىُتاً وَهِيَ  جَسِ وَهِوَّ  [81]الٌحل:  الشَّ

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 

bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 

manusia",[QS. Al Nahl, 68] 

 

Terdapat beberapa point dari ayat ini yang bisa diurai lebih jelas lagi. 

Pertama, titah Allah terhadap lebah untuk membuat sarang, guna untuk 

dijadikan sebagai tempat dalam memproduksi madu. Dengan demikian, 

tujuan aktifitas dari lebah adalah memperoduksi madu, sehingga fungsi 

sarang baginya adalah untuk tempat tinggal dan tempat produksi madu. 

Kedua, tempat yang hendak dijadikan sarang lebah adalah pohon-pohon atau 
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tempat buatan manusia. Berarti, keberadaan kayu-kayu dan tempat buatan 

manusia merupakan prasarana bagi lebah untuk melakukan aktifitasnya.  

Makna ini dalam konteks manajemen sarana dan prasarana dapat dijadikan 

sebagai legitimasi akan adanya anjuran untuk membuat sarana dan prasarana 

dalam melakukan aktifitas. Di samping sebagai kebutuhan dasar manusia, 

keberadaanya juga merupakan hal yang sah dalam Islam. Namun terdapat hal 

penting yang harus dicatat dalam ayat tersebut, yaitu keberadaan sarana dan 

prasarana harus dalam kepentingan kemanfaatan, sebagaimana madu yang 

menjadi tujuan kemanfaatan bagi dititahkannya lebah untuk membuat sarang. 

Pada situs 1, sarana prasarana terlihat dari bagaimana kepala sekolah 

mengadakan program layana prima terhadap siswa dan guru, sehingga siswa 

dan guru juga merasakan adanya pelaksanaan sarana prasarana yang 

memadahi. Pelayanan tersebut diterapkan dimulai dari hal yang sederhana 

hingga hal yang bersifat umum, sehingga pihak sekolah selalu berusaha untuk 

memberikan semua kemampuan terbaik mereka dalam melaksanakan amanah 

untuk mengembangkan madrasah. 

Begitu pula pasa situs 2, sarana prasarana terlihat pada keadaan sekolah ini 

yang mengacu pada SNP (Standar Nasional Pendidikan) dan waka sarpras 

juga memiliki bawahan yaitu bagian kerumah tanggaan yang mana tugasnya 

mengcontrol seluruh madrasah beserta isinya, sehingga selalu terpantau 

keadaan sekolah. Dari sini pihak sekolah memberikan kenyamanan terbaik 

untuk siswa dan guru agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar 

hingga menghasilkan mutu dan prestasi pada siswa. 
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Ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan sarana dan 

prasarana pendidikan, yaitu prinsip efektivitas dan prinsip efisiensi. Prinsip 

efektivitas berarti semua penggunaan harus ditujukan semata-mata untuk 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun, prinsip efisiensi adalah, penggunaan semua 

sarana dan prasarana pendidikan secara hemat dan hati-hati sehingga semua 

sarana dan prasarana yang ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang.
103

 

Mengenai hal ini, manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat 

diartikan sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-

komponen yang secara langsung maupun tidak langsungjalannya proses 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. 

Sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan itu sebaiknya dikelola 

dengan sebaik mungkin dengan mengikuti kebutuhan-kebutuhan sebagai 

berikut:
104

 

1. Lengkap, siap pakai setiap saat, kuat dan awet. 

2. Rapi, indah, bersih, anggun dan asri sehingga menyejukkan pandangan 

dan perasaan siapa pun yang memasuki kompleks lembaga pendidikan. 

3. Kreatif, inovativ, responsive,dan bervariasi sehingga dapat merangsang 

timbulnya imajinasi peserta didik.  

4. Memiliki jangkauan waktu yang panjang melalui perencanaan yang 

matang untuk menghindari kecenderungan bongkar pasang  bangunan. 
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5. Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaan kegiatan 

sosio-religius, seperti mushola atau masjid. 

Dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

adalah sebagai proses dalam rangka untuk menunjang proses pembelajaran 

guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

C. Evaluasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Layanan dan Prestasi Siswa di MAN 01 dan MAN 03 Kota Malang 

Tujuan manajemen sarana prasarana sekolah adalah untuk menghindari 

berbagai kesalahan yang mungkin terjadi seperti pengadaan sarana prasarana 

yang belum/ tidak dibutuhkan atau spesifikasi alat/ bahan yang jauh dari yang 

diharapkan. Evaluasi adalah sebagai acuhan agar nantinya kegiatan dapat 

berjalan efektif dan efisien. 

Program pemeliharaan/perawatan ini dapat ditempuh melalui langkah-

langkah berikut ini:
105

 

a. Membentuk tim pelaksana perawatan di sekolah. 

b. Membuat daftar sarana dan prasarana, termasuk seluruh perawatan yang 

ada di sekolah. 

c. Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap perawatan 

dan fasilitas sekolah. 

d. Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja perawatan pada 

masing-masing bagian di sekolah. 
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e. Memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan kinerja 

peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran dalam merawat 

sarana dan prasarana sekolah. 

Kegiatan pemeliharaan/perawatan dilakukan agar setiap sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah siap pakai untuk kepentingan 

penyelenggaraan pendidikan. Terutama yang berkaitan dengan pembelajaran 

di sekolah. Namun demikian juga diharapkan dapat menunjang terhadap 

pelayanan sekolah. 

Pemaparan diasat telah terlihat pada dua situs yang diteliti, dimana pada 

situs 1 dan situs 2 menunjukkan kinerja dan perhatian yang khusus terhadap 

manajemen sarana prasarana sekolah. 

Pada evaluasi di situs 1, kepala sekolah MAN 01 Kota Malang memantau 

keadaan sekolah, terutama pada laporan kegiatan secara tertulis maupun pada 

laporan lisan yang di sampaikan waka sarpras pada rapat mingguan dan 

bulanan, namun tidak hanya laporan saja akan tetapi kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah juga meninjau langsung ke lapangan keadaan manajemen 

sarana prasarana sekolah dan mencari solus jika ada kendala-kendala yang 

dihadapi, agar semua berjalan dengan lancar dan sesuai apa yang disusun 

program kerja dalam satu tahun yang akan datang. 

Sedangkan pada situs 2, kepala sekolah MAN 03 Kota Malang sangat 

mengedepankan nilai kekeluargaan dalam berkomunikasi dengan baik agar 

program-program sekolah bisa berjalan dengan lancar, sehingga hambatan-

hambatan yang di temui bisa menemukan jalan keluar. Program-program 
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sekolah yang sudah di buat melalui evaluasi diri madrasah juga memudahkan 

dalam pelaksanaan program-program yang sudah direncanakan. Namun 

dalam menjalankan program-program sekolah tak luput dari kekurangan, 

maka dari itu adanya rapat mingguan dan bulanan adalah untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksaanaan hingga kendala yang dihadapi terkait manajemen 

sarana prasarana sekolah. Evaluasi juga di lakukan setiap hari sebagai wujud 

monitoring dan controing agar plaksanaan bisa betul-betul sesuai dengan 

program kerja yang sudah di buat. 

Dari pemaparan di atas, terwujudnya suatu manajemen yang baik tak luput 

dari peraturan pemerintah terhadap standar pengelolaan pendidikan. Adanya 

standar pengelolaan maka salah satu acuan untuk mejalankan kebijakan 

proses pendidikan yang efektif dan efisien. Berikut ini adalah isi peraturan 

pemerintah Nomor 19 Tahun 2007 : 

a. Peraturan Menteri Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah. 

1) Sekolah/Madrasah menetapkan kebijakan program secara tertulis 

mengenai pengelolaan sarana dan prasarana. 

2) Program pengelolaan sarana dan prasarana mengacu pada standar 

sarana dan prasarana dalam hal: 

a) Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan sarana 

dan prasarana pendidikan. 
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b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan 

prasarana agar tetap berfungsi mendukung proses 

pendidikan. 

c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat 

kelas di sekolah/madrasah. 

d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas 

pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

kurikulum masing-masing tingkat. 

e) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan 

memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan. 

D. Hasil Manajemen Sarana Prasarana Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Layanan dan Prestasi Siswa di MAN 01 dan MAN 03 Kota Malang 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan 

program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan 

dan pemanfaatan.
106

 

Di samping harus realistis, pengelolaan sarana dan prasaran juga harus 

benar-benar melalui pertimbangan yang matang, pelaksanaan yang serius, 

profesional, optimal dan tuntas. Sebagaimana hadits berikut ini. 

حدثٌا هصعب حدثًٌ بشس بي السسي عي هصعب بي ثابت عي هشام بي عسوة عي أبٍه عي عائشت : 

 )أبً ٌعلى ( إذا عول أحدكن عولا أى ٌتقٌهأى الٌبً صلى اللَّ علٍه و سلن قال : إى اللَّ ٌحب 
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ketika melakukan 

kebaikan ia melakukannya dengan sempurna.[HR. Abu Ya’lah]
107

 

 

Walaupun dari sisi sanad hadits ini dianggap lemah, namun karena ini 

berkaitan dengan keutamaan perbuatan, maka spiritnya juga masih tetap bisa 

digunakan dana diamalkan. Melalui hadits ini, nabi hendak menjelaskan 

tentang pentingnya melakukan akfitas dengan cara yang baik, dan harus 

tuntas. Melakukan perbuatan dengan sempurna tidak hanya berbicara pada 

hasil, atau berbicara pada hilirnya. Melainkan juga harus berbicara pada 

hulunya. Di hulu, dalam konteks manajemen sarana dan prasarana, berbicara 

tentang perencanaan, need assessment, pengadaan, penataan baru 

penggunaan. 

Pada situs 1 dimana MAN 01 Kota Malang ini, kepala sekolah 

memberikan tanggung jawab penuh pada masing-masing bagian untuk 

mengemban amanah seperti wakil kepala sekolah bagian sarana prasarana 

yang menyangkut pada manajemen sarana prasarana sekolah, karena ini salah 

satu pondasi mandrasah. Hal ini dirasakan pada para guru dan siswa yang 

merasakan adanya peningkatan mutu pada sarana prasarana yang diberikan 

sekolah. Dengan bertambahnya fasilitas hingga perbaikan kebutuhan maka 

tampak prestasi belajar siswa juga meningkat. Upaya  

Tidak jauh berbeda, situs 2 di MAN 03 Kota Malang juga memperoleh 

manfaat dengan adanya manajemen sarana prasarana sekolah yang mana 

mutu layanan dan prestasi siswa juga semakin meningkat. Upaya memenuhi 

kebutuhan KBM adalah wujud menigkatkan mutu layanan pendidikan dan 
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prestasi siswa, dan para siswa dan guru juga merasakan mudahnya akses 

dalam belajar mengajar. Hal ini bisa kita lihat dalam kemajuan MAN 03 Kota 

Malang dari tahun ke tahun.  

Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yang 

berpengaruh yaitu sarana prasarana/fasilitas sekolah. Hal itu sesuai dengan 

pendapat Thursan Hakim mengemukakan bahwa kondisi gedung sekolah atau 

kampus sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar tentu saja 

amat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Untuk mencapai prestasi 

belajar yang maksimal diperlakukan fasilitas belajar yang juga lengkap. 

Fasilitas belajar yang lengkap pada hakikatnya akan mempermudah, 

mempercepat, dan memperdalam pengertian siswa atau mahasiswa dalam 

proses belajar.
108

 

Secara sederhana, mutu adalah sesuatu yang memuaskan dan melampaui 

keinginan dan kebutuhan pelanggan. Pemahaman inilah yang dikatakan mutu 

sebagai sebuah persepsi. Sehingga, berdasarkan pemahaman ini, maka mutu 

hanya ada pada pandangan orang yang melihatnya.
109

  

Menurut  Berry, terdapat lima dimensi pokok yang berkaitan dengan 

layanan mutu lembaga pendidikan:
110

 

a. Reliabelity 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan lembaga untuk 

menyampaikann jasanya secara benar, dapat memenuhi janjinya dan 
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handal. Aspek yang harus diperhatikan dalam dimensi ini adalah 

konsistensi kerja untuk mendapatkan kepercayaan. 

b. Responsiveness 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan para pegawai, yakni 

keinginan para staf dan kariyawan untuk membantu para konsumen 

dan memberikan pelayanan yang tanggap. Dalam hal ini pegawai 

bersedia membantu para pelanggan penggunan jasa untuk 

memberikan layanan dengan baik. 

c. Assurance 

Pada dimensi ini, pengelolah harus dapat menumbuhkan 

kepercayaan pelanggan jasa pendidikan terhadap lembaganya. 

Dengan cara memberikan jaminan-jaminan bahwa pengelolaan 

pendidikan, baik berkaitan dengan aspek pembelajaran, manajerial 

dan lainnya memang dapat dipertanggung jawabkan. Model kinerja 

dengan memberikan jaminan keberhasilan, progresifitas memang 

membuat pelanggan merasa tertarik untuk menjadi bagian dari 

lembaga dimaksud. 

d. Empaty 

Sedikit lebih psikis, bahwa setiap pengelolah harus lebih tanggap 

dalam memahami, memberikan solusi terhadap masalah-masalah 

yang dialami oleh konsumen. Baik berkaitan dengan masalah pribadi 

hingga masalah sekolah. Perlakukan demikian ini sejatinya membuat 

pelanggan merasa nyaman dalam lembaga tersebut. 
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e. Tangible 

Dimensi ini adalah hal yang sering menjadi perhatian pertama para 

pelanggan jasa. Dengan adanya bukti fisik yang baik akan 

memengaruhi terhadap mutu lembaga tersebut. Dalam dunia 

penmdidikan, bukti fisik ini berhubungan dengan aspek fisik sekolah 

yang dapat diakses untuk kepentingan pembelajaran. 

Lima dimensi pokok dalam layanan mutu ini sekaligus juga dapat 

dijadikan sebagai indikator dalam menilai layanan mutu suatu lembaga 

pendidikan. Lembaga pendidikan yang memiliki mutu layanan buruk 

biasanya cenderung tidak diminati oleh masyarakat. Berdasarkan ini juga, 

nampak jelas bahwa mutu tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, namun 

juga berada pada aspek substansi dalam lembaga pendidikan. Termasuk 

kemudahan dalam mengakses informasi untuk kepentingan belajar mengajar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil paparan pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini 

peneliti akan memberikan beberapa kesimpulan terkait manajemen sarana 

prasarana sekolah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi 

siswa (Studi Multi Situs di MAN I Kota Malang dan MAN III Kota Malang) 

sesuai dengan fokus penelitian yang diangkat, yaitu meliputi; 

1. Langkah-langkah dalam manajemen sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar yang 

dilakukan di MAN 01 dan MAN 03 Kota Malang terdiri dari  

a. Diawali dengan observasi dan analisis terperinci untuk disimpulkan 

menjadi program kerja untuk didiskusikan pada forum. 

b. Rapat kecil yang terdiri dari pimpinan dan wakil kepala sekolah 

untuk membahas program kerja yang sudah di jalani dan mencari 

solusi dari permasalahan. 

c. Rapat sedang yang di hadiri semua jajaran guru untuk mengevaluasi 

program kerja yang sudah dijalankan. 

d. Rapat besar yang melibatkan semua unsur pimpinan, guru dan staf 

sebagai asas musyawarah dan menjadi bahan pertimbangan jika 

terdapat masukan-masukan. 

e. Implementasi program kegiatan. 
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f. Evaluasi, yang dilakukan setiap keadaan jika diperlukan. 

2. Sedangkan untuk implementasi manajemen sarana prasarana sekolah 

dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar di 

MAN 01 dan MAN 03 Malang sendiri terlihat pada nilai-nilai yang 

ditanamkan sebagai landasan dalam manajemen seperti : SNP (Standar 

Nasional Pendidikan), pengembangan kebutuhan, menampung 

kebutuhan, dan menjalankan program sebaik mungkin. 

3. Bentuk evaluasi manajemen sarana prasarana sekolah dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar di MAN 01 

dan MAN 03 Kota Malang direalisasikan pada bentuk monitoring juga 

laporan secara lisan dan tertulis yang diadakan evaluasi mingguan, 

evaluasi bulanan dan evaluasi diri madrasah (EDM) yang semuanya 

ditinjau secara langsung oleh pimpinan di sekolah. 

4. Dari beberapa manajemen yang dilakukan di MAN 01 dan MAN 03 Kota 

Malang dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen sarana prasarana 

sekolah dalam meningkatkan mutu layanan dan prestasi belajar telah 

menunjukkan keberhasilan, hal ini terbukti dengan adanya perubahan 

sarana prasarana sekolah dari tahun ke tahun sehingga menjadikan 

sekolah sebagai tempat yang memudahkan akses belajar mengajar bagi 

siswa dan guru. 

Dari paparan data penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara manajeman sarana prasarana sekolah di MAN 01 dan MAN 

03 Kota Malang. 
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B. Saran 

Berdasarkan paparan hasil temuan penelitian dan kesimpulan pada 

penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada beberapa pihak yang 

terkait, yaitu kepada;  

1. Kepada pihak sekolah MAN 01 dan MAN 03 Kota Malang, untuk lebih 

meningkatkan sarana prasarana di sekolah dan memperhatikan sumber 

belajar yang rusak seperti LCD atau sarana yang lain, agar memudahkan 

dan tidak menghambat proses belajar mengajar khususnya untuk 

meningkatkan mutu layanan pendidikan dan prestasi belajar. 

2. Kepada siswa diharapkan dapat menjaga sarana prasarana sekolah yang 

sudah disediakan, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik sehingga prsetasi belajar bisa terus meningkat. 

3. Kepada peneliti berikutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait manajemen konteks penelitian yang telah ada serta 

membahas dalam fokus penelitian yang lain dalam rangka 

pengembangan yang lebih komprehensif terhadap teori-teori manajemen 

sarana prasarana yang sudah ada. 
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